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ABSTRAK

Jaya, Oktri Sinta. 2014. Studi Perbandingan antara Hasil Belajar Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAl (Teams Assisted Individualization) dan
Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Matematika Materi Persegi Panjang di
Kelas VII SMP Negeri 16 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing;

(I) Dr. H. A. Hussein Fattah, M.M. (II) Refi Elfira Yuliani, S.Si., M.Pd.

Kata kunci : kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization), kooperatif tipe
Jigsaw dan persegi panjang.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara
memperbaiki proses belajar mengajar, upaya yang dilakukan supaya kadar bantuan
seorang guru dapat meningkat adalah dengan cara memberi motivasi lebih,
menambah alat peraga atau mengganti metode yang akan digunakan dan sebagainya.
Masalah dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan yang signifikan antara nilai
rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakn model pembelajaran kooperatif tipe
TAl (Teams Assisted Individualization) dan kooperatif tipe Jigsaw pada materi
persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian kausal komparatif, pemilihan sampel dipilih secara acak dengan
memilih empat dari sepuluh kelas yang ada, dua kelas sebagai kelas yang
menggunakan kooperatif tipe TAI dan dua kelas sebagai kelas yang menggunakan
kooperatif tipe Jigsaw. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari
pembuatan instrument kemudian dilanjutkan dengan uji coba untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas. Pengumpulan data dilakukan berdasarkan hasil tes berupa
soal-soal berbentuk bentuk essai. Dari perhitungan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (7Teams Assisted
Individualization) didapat nilai rata-rata (¥,) = 73,31 dengan standar deviasi (s)) =
16,65. Untuk hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw didapat nilai rata-rata (x;) = 67,79 dengan standar deviasi (s;) = 17,20.
Kemudian dari hasil analisis data menggunakan uji statistik ¢ diperoleh tiwng = 2,023,
untuk a = 5% dan dk = 152 didapat tine = 1,96, jadi thitng > ttabel, maka H, ditolak
dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara
nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakn model pembelajaran kooperatif
tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dan kooperatif tipe Jigsaw dalam
pembelajaran matematika materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16
Palembang.

vi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional pemerintah telah
menetapkan visi, misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi dalam
pendidikan nasional itu adalah mewujudkan atau terwujudnya sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia supaya berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (Rusman,
- 2012:3).

Menurut Suryosubroto (2009:V) salah satu upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah dengan cara memperbaiki proses belajar mengajar. Seiring
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, muncul berbagai konsep
dan wawasan baru tentang proses belajar mengajar. Guru sebagai personel yang
posisinya strategis untuk mengembangkan sumber daya manusia, dituntut untuk
mengikuti perkembangan konsep-konsep baru. Demikian juga para supervisor,
pengawas, penilik dan pengelola pendidikan seyogyanya mengikuti perkembangan
yang terjadi.

Menurut Sunarto dan Hartono (2002:195) Sekolah merupakan lingkungan
yang sengaja diciptakan untuk membina anak-anak ke arah tujuan tertentu, khususnya
untuk memberikan kemampuan dan keterampilan sebagai bekal kehidupannya

dikemudian hari. Sejatinya, bila prestasi atau hasil yang dicapai di sekolah itu baik,



tentunya akan membuka kemungkinan hidupnya di kemudian hari menjadi cerah,
tetapi sebaliknya apabila prestasi yang dicapainya kurang baik, hal itu dapat berakibat
gelapnya masa depan bagi siswa.

Menurut Arikunto (2010:2) seorang guru memiliki tugas untuk mendidik dan
mengajar, serta membantu anak didik atau peserta didik. Seorang guru harus selalu
berusaha agar kadar bantuannya dapat meningkat sehingga diperoleh hasil yang lebih
baik lagi. Usahanya ada bermacam-macam. Mungkin seorang guru bisa memberikan
motivasi belajar yang banyak. Mungkin juga seorang guru dapat mengganti metode
yang akan digunakan untuk menerangkan suatu materi ajar atau bahkan menambah
alat peraga dan sebagainya.

Menurut Nuharini dan Wahyuni (2008:1) matematika sebagai ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin ilmu untuk memajukan daya pikir manusia. Mata
pelajaran matematika diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan bekerja sama. Menurut Sukino dan
Simangunsong (2006:V) matematika merupakan ilmu dasar yang terpakai disegala
bidang ilmu pengetahuan, pada saat ini matematika telah berkembang sangat pesat
baik materi maupun kegunaannya.

Banyak sekali model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, masing-masing punya kelebihan dan kekurangan. Salah satu model
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk memperoleh hasil yang lebih baik
adalah dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams

Assisted Individualization) dan Kooperatif Tipe Jigsaw. Berdasarkan uraian diatas



peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul, “Studi Perbandingan
antara Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI
(Teams Assisted Individualization) dan Kooperatif Tipe Jigsaw dalam
Pembelajaran Matematika Materi Persegi Panjang di Kelas VII SMP Negeri 16

Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams
Assisted Individualization) dan Kooperatif Tipe Jigsaw dalam pembelajaran

matematika materi persegi panjang dikelas VII SMP Negeri 16 Palembang™ ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
yang mengunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted
Individualization) dan Kooperatif Tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika

materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan hasil belajar siswa
antara yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted
Individualization) dan Kooperatif Tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika

materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang”.



Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah.
Bagi siswa, dengan menggunakan salah satu model pembelajaran yang cocok
dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi guru, untuk menambah wawasan dalam pembelajaran matematika sebagai
model alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi peneliti, sebagai bahan masukan bagaimana menggunakan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan dalam

proses belajar mengajar.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah.
Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah.
a. Variabel (X;) : Hasil belajar menggunakan model Kooperatif Tipe TAI

(Teams Assisted Individualization).

b. Variabel (X;) : Hasil belajar menggunakan model Kooperatif Tipe Jigsaw.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 16 Palembang
yang terdiri dari 10 kelas yaitu kelas VII.1 sebanyak 40 siswa, kelas VII.2
sebanyak 38 siswa, kelas VII.3 sebanyak 38 siswa, kelas VII.4 sebanyak 39
siswa, kelas VIL5 sebanyak 38 siswa, kelas VIL.6 sebanyak 39 siswa, kelas VII.7
sebanyak 38 siswa, kelas VII.8 sebanyak 39 siswa, kelas VIL9 sebanyak 38
siswa dan kelas VIL.10 sebanyak 37 siswa, jumlah keseluruhannya adalah 384

siswa.




Lokasi dalam penelitian ini di SMP Negeri 16 Palembang.

. Definisi Operasional

Definisi operesional pembelajaran Kooperatif Tipe TAl (Teams Assisted
Individualization) yaitu suatu model kooperatif yang menitikberatkan pada
proses belajar dalam kelompok, proses belajar dalam kelompok membantu siswa
dalam menemukan dan membangun sendiri pemahaman tentang materi pelajaran
persegi panjang. Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan
soal-soal yang berhubungan dengan keliling dan luas persegi panjang.

Definisi operesional pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu salah satu model
kooperatif yang dibentuk dari kelompok-kelompok kecil dalam kelas, kelompok
tersebut terdiri dari kelompok ahli dan kelompok asal, masing-masing anggota
kelompok mempunyai tugas yang berbeda dalam menyelesaikan soal materi
persegi panjang. Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan
soal-soal yang berhubungan dengan keliling dan luas persegi panjang.

Definisi operasional persegi panjang adalah segiempat yang mempunyai dua
pasang sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar serta mempunya empat
buah sudut siku-siku yang sama besar yaitu 90°. Indikator dalam penelitian ini
adalah siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan keliling

dan luas persegi panjang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization)
1. Pengertian Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization)

Pada dasarnya para siswa memasuki kelas dengan berbekal pengetahuan,
kemampuan, dan motivasi yang berbeda-beda. Pada saat guru menyampaikan suatu
materi pelajaran dalam kelas yang beragam pengetahuannya, kemungkinan ada
beberapa siswa yang tidak mempunyai keterampilan untuk mempelajari materi
tersebut. Sedangkan siswa lain mungkin telah mengetahui materi tersebut, sehingga
dapat mempelajari dengan cepat dan waktu yang tersisa terbuang percuma. Agar
waktu yang tersisa tidak terbuang percuma kita bisa menggunakan salah satu model
pembelajaran yang ada yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Mitaharani,
2012:16).

Menurut Slavin (2005:15) model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams
Assisted Individualization) sama dengan STAD dan TGT menggunakan bauran
kemampuan empat anggota yang berbeda dan memberikan sertifikat untuk tim yang
terbaik. Perbedaannya STAD dan TGT menggunakan pengajaran tunggal untuk satu
kelas, sedangkan TAI (Teams Assisted Individualization) menggabungkan
pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual.

Menurut Huda (2013:125) model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams
Assisted Individualization) adalah metode yang mengelompokkan siswa berdasarkan

kemampuannya yang beragam, terdiri dari 4 siswa dalam setiap kelompok dan



kelompok-kelompok tersebut ditugaskan untuk menyelesaikan materi pembelajaran
atau PR tertentu. Pada awalnya, metode ini khusus untuk mengajarkan matematika
pada siswa SD kelas 3--6. Akan tetapi saat ini mulai diterapkan pada materi-materi
yang berbeda.

Menurut Mulyatiningsih (2013:245) model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Teams Assisted Individualization) adalah kombinasi antara pembelajran individual
dan kelompok. Peserta didik belajar dalam tim yang heterogen sama seperti metode
belajar tim yang lain tetapi peserta didik juga mempelajari materi akademik sendiri.
Masing-masing anggota tim saling mengecek pekerjaan teman satu timnya.

Menurut Ngalimun (2012:168) model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Teams Assisted Individualization) adalah bantuan individul dalam kelompok dengan
karakteristik bahwa tanggung jawab belajar adalah pada siswa. Dalam kelompok
dibantu oleh siswa pandai, kemudian dalam kelompok saling berdiskusi dengan
saling bertukar jawaban.

Menurut Mufadilah (2011:33) bahwa pembelajaran kelompok metode TAI
(Team Assisted Individualization) adalah salah satu model pembelajaran yang efektif
yang menggabungkan pembelajaran kelompok dan individu, karena dalam
pembelajarannya menuntut keefektifan seluruh siswa dan melatih ketrampilan sosial
untuk mengembangkan sikap demokrasi secara bersama-sama juga membantu dalam
pembelajaran akademis siswa.

Menurut Sulistyaningrum (2006:19) Metode kooperatif tipe TAI (7eam

Assisted Individualization) dapat diterjemahkan sebagai suatu metode yang dirancang



khusus untuk memecahkan masalah-masalah yang sama dengan menggabungkan
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual.

Menurut Asyhar (2011:9) model pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted
Individualization and Team- Accelerated Instruction (TAl) merupakan model
pembelajaran kooperatif yang menggabungkan gagasan-gagasan pembelajaran
kooperatif dan individual yang kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan
untuk pemecahan masalah.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TAIl (Teams Assisted Individualization) merupakan
salah satu model kooperatif yang membentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas,
dalam setiap kelompok saling mengoreksi dan memberi bantuan bagi anggota yang
memerlukan untuk menyelesaikan suatu materi pembelajaran.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted
Individualization)

Untuk menyelesaikan masalah-masalah teoritis dan praktis dari sistem
pengajaran individual, TAI (Teams Assisted Individualization) dirancang untuk
memuaskan kriteria sebagai berikut.

a. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan
rutin.

b. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh waktunya untuk mengajar
kelompok-kelompok kecil.

¢. Operasional program tersebut akan sedemikian sederhana sehingga para siswa

di kelas tiga ke atas dapat melakukannya.




d. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang diberikan
dengan cepat dan akurat, sehingga tidak akan bisa berbuat curang atau
menemukan jalan pintas.

e. Tersedianya banyak cara pengecekan penguasaan supaya para siswa jarang
menghabiskan waktu mempelajari kembali materi yang telah mereka kuasai
atau menghadapi kesulitan yang serius sehingga membutuhkan bantuan guru.
Pada tiap pos pengecekan penguasaan, dapat tersedia kegiatan-kegiatan
pengajaran alternatif dan tes-tes yang pararrel.

f. Para siswa akan melakukan pengecekan satu sama lain, sekalipun bila siswa
yang mengecek kemampuannya ada di bawah siswa yang dicek dalam
rangkaian pengajaran, prosedur pengecekan akan cukup sederhana dan tidak
mengganggu si pengecek.

g. Programnya mudah dipelajari baik oleh guru maupun siswa, tidak mahal,
fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahan atau tim guru.

h. Dengan membuat siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kooperatif,
dengan status yang sejajar, program ini akan membangun kondisi untuk
terbentuknya sikap-sikap positif terhadap siswa-siswa mainstream yang cacat
secara akademik dan di antara para siswa dari latar belakang ras atau etnik

berbeda.
3. Komponen-komponen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams
Assisted Individualization)
Tidak seperti STAD (Student Teams Achievement Division) dan TGT (Teams

Games Tournament), TAl (Teams Assisted Individualization) tergantung pada
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pengaturan khusus materi-materi pengajaran dan memiliki panduan implementasinya
sendiri (Slavin, 2005:195).

a. Teams. Para siswa dalam TAIl (Teams Assisted Individualization) dibagi ke
dalam tim-tim yang beranggotakan 4 sampai 5 orang, seperti pada STAD
(Student Teams Achievement Division) dan TGT (Teams Games Tournament).

b. Tes Penempatan. Para siswa diberikan tes pra-program dalam bidang operasi
matematika pada permulaan pelaksanaan program. Mereka ditempatkan pada
tingkat yang sesuai dalam program induividu berasarkan kinerja mereka
dalam tes ini.

c. Materi-Materi Kurikulum. Dalam pembelajaran, strategi pemecahan masalah
ditekankan pada seluruh materi.

d. Belajar Kelompok. Setelah guru menjelaskan materi pokok pada tiap
pertemuan, siswa ditempatkan pada kelompoknya masing-masing. Tujuan dari
kelompok ini adalah agar semua siswa aktif untuk belajar dan lebih khusus
siswa menyelesaikan tugas secara mandiri.

e. Skor Tim dan Rekognisi Tim. Pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok
dan pemberian kriteria penghargaan terhadap kelompok yang berhasil dalam
menyelesaikan tugas. Kriteria yang dianut untuk prestasi kelompok yaitu
kriteria tinggi untuk kelompok super, kriteria menengah untuk kelompok
hebat dan kriteria minimum untuk kelompok baik.

f. Kelompok Pengajaran. Pemberian materi secara singkat dari guru menjelang
pemberian tugas kelompok.

g. Tes Fakta. Pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh siswa.



11

h. Unit-Unit Kelas. Pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu

pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

4. Langkah-langkah Proses Pembelajran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted
Individualization)

Langkah-langkah proses pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted

Individualization) sebagai berikut.

a.

Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan diselesaikan oleh kelompok
siswa.

Guru membentuk kelompok kecil yang heterogen tetapi harmonis, setiap
kelompok terdiri dari 4--5 siswa.

Guru memberikan materi secara singkat.

Kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa latthan soal, dan guru
memberikan bantuan secara individual bagi yang memerlukannya.

Ketua kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan setiap anggota
kelompoknya.

Guru menerangkan kembali materi yang bersangkutan dengan menekankan

strategi pemecahan masalah.

5. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted
Individualization)

Model pembelajaran kooperatif tipe TAL (Teams Assisted Individualization)

memiliki kelebihan sebagai berikut.

a.

b.

Siswa yang kurang pandai dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah.

Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok.
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c. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan ketarmpilannya.
d. Adanya rasa tanggung jawab dalam kelompok saat menyelesaikan masalah.
e. Menghemat presentasi guru sehingga waktu pembelajaran lebih efektif.
6. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted
Individualization)

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization)
memiliki sebagai berikut.

a. Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan menggantungkan pada
siswa yang pandai.

b. Tidak ada persaingan antar kelompok.

c. Jika pengelolaan kelas yang dilakukan guru kurang baik maka proses
pembelajaran juga berjalan kurang baik.

d. Adanya anggota kelompok yang pasif dan tidak mau berusaha serta banyak
mengandalkan teman sekelompoknya.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) adalah pembelajaran yang
membentuk kelompok kecil dengan kemampuan yang berbeda untuk saling
membantu siswa lain yang membutuhkan. Dengan Model pembelajaran kooperatif
tipe TAI (Teams Assisted Individualization) diharapkan siswa dapat menigkatkan
cara berfikir kritis kreatif dan tumbuh rasa sosial yang tinggi. Siswa juga diajari
bagaimana cara bekerjasama dalam satu kelompok, diajari menjadi pendengar yang
baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman satu kelompok, berdiskusi,

mendorong teman lain untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman lain dan
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sebagainya. Sehingga siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami
permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok tersebut.

Definisi operesional pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted
Individualization) yaitu suatu model kooperatif yang menitikberatkan pada proses
belajar dalam kelompok, proses belajar dalam kelompok membantu siswa dalam
menemukan dan membangun sendiri pemahaman tentang materi pelajaran persegi
panjang.

Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan soal-soal
yang berhubungan dengan keliling dan luas persegi panjang dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization).

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
1. Pengertian Kooperatif Tipe Jigsaw

Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya
sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan menjabarkan materinya
tersebut kepada orang yang lain. Dengan demikian siswa saling tergantung dengan
yang lain dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang
ditugaskan. Untuk itu kita bisa menggunakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang ada yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Yamin,

2013:92).
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Menurut Rusman (2012:218) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok
dalam bentuk kelompok kecil. Dalam model pembelajaran ini setiap anggota
kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok dan ketuntasan bagian
materi yang dipelajari serta dapat menyampaikan informasi kepada kelompok lain.

Menurut Suprijono (2013:89--90) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah sebuah pembelajaran yang diawali dengan pengenalan topik terlebih dahulu,
lalu diikuti dengan sumbang saran mengenai topik tersebut, kemudian guru membagi
kelas menjadi kelompok kecil yang dinamakn kelompok asal, setelah terbentuk
selanjutnya dari kelompok asal dibentuk kelompok ahli.

Menurut Trianto (2009:74--75) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah sebuah model belajar kooperatif yang secara umum mengelompokkan
kemampuan siswa secara heterogen. Masing-masing anggota kelompok secara acak
ditugaskan untuk menjadi ahli, setelah mempelajari materi, ahli dari kelompok
berbeda berkumpul untuk mendiskusikan topik yang sama dari kelompok lain sampai
mereka menjadi ahli di konsep yang ia pelajari.

Menurut Saputra (2011:41--42) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah suatu metode pembelajaran dimana guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil yang disebut kelompok asal yang kemudian siswa-siswa tersebut
akan dibagi lagi dalam kelompok ahli dimana dalam kelompok ahli tersebut siswa
akan melakukan diskusi mengenai materi yang telah ditentukan oleh guru. Setelah

berdiskusi di kelompok ahli siswa akan kembali ke kelompok asal untuk
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menyampaikan kepada teman-teman di kelompok asal mengenai hasil yang telah
didapatkan dalam diskusi di kelompok ahli.

Menurut Pratiwi  (2009:9) pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
pembelajaran dengan siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari
4--6 orang, heterogen dan bekerjasama saling membantu. Setiap anggota kelompok
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian bahan pelajaran yang mesti dipelajari dan
menyampaikan bahan tersebut kepada anggota kelompok asal. Setiap kelompok
mendapat tagihan laporan diskusi kelompok dan dipresentasikan di depan kelas.

Menurut Lestari (2009:53) model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah
suatu metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada semua siswa,
untuk terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan belajar, karena dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw setiap siswa harus bertanggungjawab atas materi
yang diberikan, siswa harus mencari dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Menurut Isjoni (2013:78--79) model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
adalah pembelajaran yang dibentuk dari kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang,
heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung
Jawab secara mandiri. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan
bagian bahan pelajaran yang mesti dipelajari dan menyampaikan bahan tersebut
kepada anggota kelompok asal.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model kooperatif yang
dibentuk dari kelompok-kelompok kecil dalam kelas, kelompok tersebut terdiri dari

kelompok asal dan kelompok ahli. Tiap anggota tim ahli dari kelompok yang berbeda
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bertanggung jawab atas materi yang telah dibagi dalam kelompok asal atau masing-

masing anggota tim ahli bertanggung jawab atas satu materi yang dipelajari.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Tujuan pembelajaran kooperati tipe Jigsaw sebagai berikut.
a. Meningkatkan hasil belajar.
b. Meningkatkan daya ingat.
c. Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi.
d. Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu).
e. Meningkatkan hubungan antara manusia yang heterogen.
f. Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah.
g. Meningkatkan sikap positif terhadap guru.
h. Meningkatkan harga diri anak .
1. Meningkatkan prilaku penyesuaian sosial yang positif.

J. Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong.

3. Komponen-komponen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Komponen model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai berikut.

a. Melakukan membaca untuk menggali informasi. Siswa memperoleh topik-
topik permasalahan untuk dibaca, sehingga mendapatkan informasi dari
permasalahan tersebut.

b. Diskusi kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatkan topik permasalahan
yang sama bertemu dalam satu kelompok atau kita sebut dengan kelompok

ahli untuk membicarakan topik permasalahan tersebut.
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Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan
menjelaskan hasil yang didapat dari diskusi tim ahli.
Kuis dilakukan mencakup semua topik permasalahan yang dibicarakan tadi.

Penghitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok.

4. Lagkah-langkah Proses Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Menurut Aqib (2013:21) langkah-langkah proses pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw adalah sebagai berikut.

a

b.

Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim.

Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda.

Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.

Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab yang
sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan
subbab yang telah dipelajari.

Setelah selesai diskusi dengan tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal
dan bergantian mengajar satu tim tentang subbab yang dikuasai dan tiap
anggota lainnya mendengarkan dengan saksama.

Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberi evaluasi.

Penutup.

Menurut Riyanto (2012:271) langkah-langkah proses pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw adalah sebagai berikut.

a.

Siswa dikelompokkan ke dalam = 4 anggota tim.
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Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda.

Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.

Anggota dan tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab yang
sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan
subbab yang telah dipelajari.

Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal
dan bergantian mengajar teman satu timnya tentang subbab yang telah
dikuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh.
Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberi evaluasi.

Penutup.

Menurut Uno dan Mohamad (20113:110--111) langkah-langkah proses

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebagai berikut.

a.

b.

Tahap 1 : Menyiapkan bahan pembelajaran.
Tahap 2 : Menempatkan siswa dalam kelompok belajar, maksimal 4--5

orang secara heterogen.

Tahap 3 : Menempatkan siswa dalam kelompok pakar atau ahli.

Tahap 4 : Menentukan skor awal untuk mencatat skor sebagai skor
dasar.

Tahap 5 : Membaca.

Tahap 6 : Diskusi kelas pakar.

Tahap 7 : Laporan Kelompok.

Tahap 8 : Para pakar atau ahli kembali kedalam kelompok asal.
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i. Tahap9 - Tes hasil diskusi dilakukan secara menyeluruh untuk semua
siswa.

j. Tahap 10 : Para siswa mengambil kuis individu yang mencakup semua
topik

k. Tahap 11 . Penghargaan kelompok. Skoring untuk jigsaw sama seperti

skoring untuk model STAD, termasuk skor-skor dasar, poin-
poin perbaikan, prosedur-prosedur skoring tim.
Menurut Mulyatiningsih (20113:242) langkah-langkah proses pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw adalah sebagai berikut.

a. Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok/tim.

b. Setiap anggota kelompok diberi tugas mempelajari materi yang berbeda.

c. Anggota yang telah mempelajari bagian/subbab bertemu dengan anggota dari
kelompok lain yang mempelajari bagian/subbab yang sama untuk membentuk
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan subbab yang telah
dipelajari.

d. Setelah selesai diskusi dengan tim ahli, Tiap anggota tim ahli kembali ke
kelompok asalnya masing-masing dan menyampaikan hasil diskusinya secara
bergantian sampai semua anggota kelompok menguasai semua materi yang
didiskusikan.

e. Guru memberi evaluasi hasil belajar kelompok tersebut.
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Ilustrasi pembelajaran kelompok model Jigsaw yang dimodifikasi dalam

bentuk bagan adalah sebagai berikut.

Siswa berkumpul di ( *
kelompok asal dan @O
masing-masing
mendapatkan tugas *
yang berbeda (

Setiap siswa dengan
bagian tugas yang * *

sama berkumpul

dalam kelompok ahli, == k
untuk membahas
materi yang diberikan @@

yang diberikan

g
38 M| (3¢ 4

b

Siswa kembali ke

kelompok asal untuk *
mengajarkan bagian (
materi sesuai @O
tugasnya masing-

masing kepada ( *
seluruh anggota @O
kelompok asal
Diskusi kelas antar ( *
kelompok yang di : @O
pimpin oleh guru £
reas T

0283 | (3+34

Gambar 2.1 Ilustrasi Pembelajaran Kelompok Model Jigsaw
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5. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki kelebihan sebagai
berikut.
a. Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok.
b. Siswa diajarkan agar bisa menjelaskan/menerangkan apa yang dia ketahui
pada saat diskusi menyelesaikan soal yang diberikan pada kelompok ahli
kepada teman kelompok asal.

c. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah.

6. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki kekurangan sebagai
berikut.
a. Keadaan kondisi kelas yang ramai, sehingga membuat siswa binggung dan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan pembelajaran yang baru.
b. Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa yang pandai.
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah pembelajaran yang terdiri dari kelompok asal yang
kemudian masing-masing anggotanya diberi tugas yang berbeda dan masing-masing
anggota membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli untuk membahas
permasalahan yang sama. Dengan proses yang seperti itu nantinya akan
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga

pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi
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mereka juga harus siap memberikan dan menjabarkan materinya tersebut kepada
orang yang lain,

Definisi operesional pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu salah satu
model kooperatif yang dibentuk dari kelompok-kelompok kecil dalam kelas,
kelompok tersebut terdiri dari kelompok ahli dan kelompok asal, masing-masing
anggota kelompok mempunyai tugas yang berbeda dalam menyelesaikan soal materi
persegi panjang.

Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan soal-soal

yang berhubungan dengan keliling dan luas persegi panjang.

C. Persegi Panjang
1. Pengertian Persegi Panjang

Menurut khafid (2013:1) persegi panjang adalah bangun datar yang terbentuk
dari dua sisi yang saling berhadapan sejajar dan sama panjang dengan pasangannya
masing-masing di mana sisi yang terpanjang disebut panjang dan sisi yang lebih
pendek disebut lebar.

Menurut Maiyasari (2013:1) persegi panjang adalah bangun datar yang
mempunyai empat rusuk, rusuk yang saling berhadapan sama panjang dan
mempunyai empat titik sudut yang masing-masing sudutnya adalah siku-siku.

Menutut Prabawanto (2010:15) persegi panjang adalah segiempat dengan
setiap sudutnya siku-siku. Sedangkan menurut Azmi (2013:4) persegi panjang adalah

jajar genjang yang keempat sudutnya adalah siku-siku.
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Menurut Hartanto (2010:6) persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi
yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar
dengan pasangannya, dan memiliki empat buah sudut yang kesemuanya adalah siku-
siku.

Menurut Salamah (2007:221) persegi panjang adalah bangun segiempat yang
memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut siku-
siku.

Menurut Wijayanti (2013:169) persegi panjang adalah bangun segi empat
yang memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan empat sudut siku-siku.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persegi
panjang adalah suatu bangun datar segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar

dan sama panjang serta memiliki empat buah sudut siku-siku yang sama besar.

2. Unsur —unsur Persegi Panjang

Perhatikan gambar 2.2 di bawah ini!

Gambar 2.2 Unsur-unsur Persegi Panjang
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Gambar 2.2 menunjukan sebuah persegi panjang ABCD dengan unsur-unsur

sebagai berikut.

Tabel 2.1. Unsur-unsur Persegi Panjang

Unsur-unsur Persegi Panjang Nama Unsur
Sisi AB, BC, CD, AD
Sudut siku-siku A B ,CD
Diagonal AC dan BD
Panjang AB dan CD
Lebar AD dan BC

3. Sifat-sifat Persegi Panjang

a. Sisi-sisi Yang Berhadapan Sama Panjang dan Sejajar

D C D C
C P D A B
e
B Q D C
A B A B

Gambar 2.3 Sifat Persegi Panjang (1) Gambar 2.4 Sifat Persegi Panjang (2)
Pada gambar (2.3), persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu simetri PQ,
maka:

A menempati B, ditulis A — B
D menempati C, ditulis D — C

Jadi, AD = BC.
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Pada gambar (2.4), persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu simetri RS,
maka: ‘

A menempati D, ditulis A — D

B menempati C, ditulis B — C

Jadi, AB=DC.

Karena AD = BC dan AB = DC, maka dapat disimpulkan sebagai bahwa dalam
setiap persegi panjang, sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.

Selanjutnya perhatikan gambar berikut.

Gambar 2.5 Persegi Panjang Terdiri dari Delapan Persegi Panjang

Ubin-ubin yang berbentuk persegi panjang dapat digeser-geser sepanjang baris
ke kanan atau ke kiri dan sepanjang lajur ke atas atau ke bawah. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam persegi panjang sisi-sisi yang berhadapan selalu mempunyai jarak yang
tetap. Karena jarak sisi-sisi yang berhadapan selalu tetap, maka dikatakan sisi-sisi
yang berhadapan sejajar.

Dari sifat-sifat di atas, persegi panjang ABCD di bawah ini dapat dinyatakan

sebagai berikut.

Lebar

A Panjang B
Gambar 2.6 Sifat Persegi Panjang (3)
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AB =DC dan AB // DC
AD = BC dan AD // BC

Jadi AB # DC dan AD # BC (“#” dibaca sama dan sejajar).

Sifat Sudut-sudut Persegi Panjang.

Pada gambar (2.3), persegi panjang ABCD dapat dinyatakan tentang besar sudut-
sudut suatu persegi panjang.

£ A menempati £ B, ditulis A — 2B

£ C menempati £ D, ditulis £C— 2D

Jadi, 2 A=2B....(1)

Pada gambar (2.4), persegi panjang ABCD dapat dinyatakan tentang besar sudut-
sudut suatu persegi panjang.

< A menenpati £ D, ditulis £A — 2D

< Bmenenpati 2 C, ditulis£B— 2C

Jadi, £ A=2D....(3)

Dari bentuk persamaan (1) sampai dengan (4), dapat disimpulkan hal berikut.
LA=LB.......oocoon (1)

LB=2C.....ccoonnisirk®)

Jadi, A=24B=2C=¢2D.
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Disimpulkan bahwa dalam setiap persegi panjang, tiap-tiap sudutnya sama besar.

1|2

4|3

Gambar 2.7 Persegi Panjang Terdiri dari Empat Persegi Panjang

Empat buah persegi panjang diletakkan bersisian seperti gambar di atas.
Ternyata keempat bangun itu dapat menutup bidang di atas tanpa celah dan tidak
saling tutup menutupi. Hal ini menunjukkan bahwa empat sudut persegi panjang

membentuk sudut satu putaran penuh.

Jadi, besar tiap-tiap sudut persegi panjang = %ﬂo = 90" (sudut siku-siku).
LA=£B=£C=2.D=90"

Berarti dalam setiap persegi panjang, tiap-tiap sudutnya merupakan sudut

siku-siku (90%).

c. Sifat Diagonal-diagonal Persegi Panjang

A B

Gambar 2.8 Sifat Diagonal Persegi Panjang (1)
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./‘-

B 0

B

Gambar 2.9 Sifat Diagonal Persegi Panjang (2)

Pada gambar (2.8 dan2.9), persegi panjang ABCD dibalik menurut sumbu PQ,
sehingga sebagai berikut.

A—-B,C—D,AC —-BD

Jadi, AC=BD.

Dapat diartikan bahwa diagonal-diagonal dalam setiap persegi panjang sama
panjang

Untuk menyelidiki sifat diagonal lainnya, perhatikan gambar berikut.

C

Gambar 2.10 Sifat Diagonal Persegi Panjang (3)

o
\ ¥

b

<

2

Gambar 2.11 Sifat Diagonal Persegi Panjang (4)
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Iy
£ L»

Gambar 2.12 Sifat Diagonal Persegi Panjang (5)

Pada gambar (2.12), persegi panjang ABCD diputar "2 putaran pada pusat O,
sehingga sebagai berikut.

O—-0,A—-CO0A —-0C

Jadi, OA = OC.

Pada gambar (2.11), persegi panjang ABCD diputar 2 putaran pada pusat O,
sehingga sebagai berikut.

O0—-0B—-DO0B —0D

Jadi, OB = OD.

Karena OA = OC dan OB = OD, maka, dapat disimpulkan bahwa.
Diagonal-diagonal dalam setiap persegi panjang berpotongan dan saling
membagi dua sama panjang.

Dari sifat-sifat di atas, pada persegi panjang ABCD dapat dinyatakan.

AC=BD, 0OA=0C, OB =0D.

Karena AC = BD, sedangkan OA = OC dan OB = OD, sehingga sebagai berikut.

0OA=0C=0B=0D.
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Contoh:

1) Perhatikan persegi panjang ABCD disamping ini, sebutkan?
D C

A B
a. Pasangan sudut yang saling berhadapan.

b. Pasangan garis yang sejajar dan sama panjang.
¢ Pasangan garis diagonal.
Penyelesaian:
a. Pasangan sudut yang saling berhadapan.
(1) £ZABC dan £ADC
(i1) £DAB dan £DCB
b.Pasangan garis yang sejajar dan sama panjang,
(1) Garis AD dan garis BC
(i) Garis AB dan garis DC

c. Pasangan garis diagonal adalah garis AC dan BD.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat persegi panjang adalah

sebagai berikut.

?L

\ L

Sisi-sisi yang berhadapan
panjang dan sejajar.

sama

il

Setiap sudutnya siku-siku.

1i.

Mempunyai dua buah diagonal yang sama
panjang dan saling berpotongan di titik pusat
persegi. Titik tersebut membagi diagonal.

R ——

iv.

Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu
vertikal dan sumbu horizontal.

Gambar 2.13 Sifat-sifat Persegi Panjang

4. Keliling dan Luas

a. Keliling Persegi Panjang

Keliling bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi yang membatasi

bidang datar tersebut. Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang semua sisi

persegi panjang.
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Lebar

A Panjang B

Gambar 2.14 Keliling Persegi Panjang

Keliling persegi panjang ABCD = AB + BC + CD + DA.

Karena AB = CD dan BC = AD, sehingga.

Keliling persegi panjang ABCD =2 x AB + 2 x BC.

AB disebut panjang dan BC disebut lebar.

Jadi, keliling persegi panjang ABCD adalah = 2 x panjang + 2 x lebar.
Jika panjang = p, lebar = 1, dan keliling = K, maka.

Keliling = AB + BC+ CD + DA
=h+lsp*]
=2p+2l

K =2p+2] atauK=2x (ptl)
Contoh:
1) Sawah Pak Budi berbentuk persegi panjang dengan panjang 250m dan lebar 150m.
Hitunglah keliling sawah tersebut.
Penyelesaian:
Diketahui: p=250m
=150 m.

Ditanyakan: Keliling sawah yang berbentuk persegi panjang.
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jawab
K =2(p+1)

=2 (250 + 150)

= 800 m.
Jadi keliling sawah yang berbentuk persegi panjang adalah 800 m.

2) Tentukan keliling persegi panjang apabila diketahui panjangnya 7 cm dan lebarnya
6 cm.
Penyelesaian:
Diketahui: p=7cm
1=6cm.

Ditanyakan: Keliling persegi panjang.

Jawab

K =2(p+])
=2(7+6)
=26 cm.

Jadi keliling persegi panjang adalah 26 cm.

b. Luas Persegi Panjang
Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun
tersebut. Luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi persegi
panjang itu.
Rumus luas persegi panjang = panjang x lebar.

Jika panjang = p cm, lebar =1 cm, dan luas = L, maka:
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Luas persegi panjang adalah.
Luas = AB x BC
= pxi
L =pxlatauL=pl

Contoh:

1) Sebuah persegi panjang berukuran panjang 21 cm dan lebar 11 cm. Hitunglah luas
persegi panjang?

Penyelesaian:
Diketahui : p=21cm
I=11¢m.

Ditanyakan : Luas persegi panjang.

Jawab

L =pxl
=21x11
=231 cm2.

Jadi luas persegi panjangnya adalah 231 cm®,

2) Tentukan luas persegi panjang apabila diketahui panjang dan lebarnya berturut-
turut adalah 10 dm dan 20 cm.
Penyelesaian:
Diketahui: p= 10 dm =100 cm.

1 =20cm
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Ditanyakan: Luas persegi panjang.

Jawab

L =pxl
=100 %20
=2000 cm’.

Jadi luas persegi panjangnya adalah 2000 cm”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persegi panjang adalah
bangun datar segiempat yang mempunyai dua pasang sisi yang sejajar serta
mempunya empat buah sudut siku-siku. Unsur-unsur yang terdapat pada persegi
panjang adalah sisi, sudut siku-siku, diagonal, panjang dan lebar.

Definisi operasional persegi panjang adalah segiempat yang mempunyai dua
pasang sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar serta mempunya empat buah
sudut siku-siku yang sama besar yaitu 90°.

Menurut kurikulum SMP menyatakan bahwa, persegi panjang merupakan
bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan memiliki empat
sudut siku-siku.

Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan soal-soal

yang berhubungan dengan keliling dan luas persegi panjang.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kausal komparatif.
Penelitian kausal komparatif ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi persegi panjang terhadap hasil
belajar matematika siswa di SMP Negeri 16 Palembang. Dari rancangan tersebut

peneliti menggunakan paradigma penelitian sebagai berikut.

Variabel Treatment PostTest
Kelompok
Kooperatif tipe 74/ perlakuan: i
4 X)) g . Pembelajaran —p Tes Akhir
: tipe 74/

Kelompok

Kooperatif tipe Jigsaw perlakuan: )

X, — Pembelajaran —> Test Akhir

/ tipe Jigsaw

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 16
Palembang yang terdiri dari 10 kelas yaitu kelas VII.1 sebanyak 40 siswa, kelas VII.2

sebanyak 38 siswa, kelas VIL.3 sebanyak 38 siswa, kelas VII.4 sebanyak 39 siswa,

36
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kelas VII.5 sebanyak 38 siswa, kelas VIL.6 sebanyak 39 siswa, kelas VIL.7 sebanyak
38 siswa, kelas VII.8 sebanyak 39 siswa, kelas VIL.9 sebanyak 38 siswa dan kelas
VIL.10 sebanyak 37 siswa, jumlah keseluruhannya adalah 384 siswa. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian Siswa Kelas VIII SMP Negeri 16 Palembang

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
VIL1 18 22 40
VIL.2 15 23 38
VIL.3 18 20 38
VIIL.4 18 21 39
VILS5 19 19 38
VIL6 15 24 39
VIL7 17 21 38
VIL.8 17 22 39
VIL.9 16 22 38
VIL.10 16 21 37
Jumlah 169 215 384

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 16 Palembang Tahun Ajaran 2013/2014

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah 40% x 10 = 4, artinya 4 kelas dari jumlah
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random (random sampling) dan untuk penentuan sampel diambil dengan cara
pengundian. Penentuan sampel ini diambil dengan cara melalui pengundian di depan
guru mata pelajaran. Dua kelas kelas menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dan dua kelas menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2
berikut.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian SMP Negeri 16 Palembang

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa Perlakuan
Laki-laki Perempuan

1 VIL 5 19 19 38 Pembelajaran kooperatif
2 VIL 8 17 22 39 tipe TAI

Jumlah 36 41 77
1 VIL 6 15 24 39 Pembelajaran kooperatif
2 VIL 7 17 21 38 tipe Jigsaw

Jumlah 32 45 77

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 16 Palembang Tahun Ajaran 2013/2014

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis berbentuk
esai yang terdiri dari 5 soal dengan berpedoman pada silabus dan RPP SMP kelas VII
semester genap sebagai perangkat pembelajaran. Pada pembelajaran dengan
mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted
Individualization) dan model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw diberikan tes
tertulis yang terdiri dari 5 soal, 1 soal menentukan keliling persegi panjang, 1 soal
menurunkan rumus luas persegi panjang, 1 soal menetukan panjang atau lebar
persegi panjang jika diketahui luasnya, 1 soal menentukan keliling dan luas bangun
datar dari gabungan beberapa persegi panjang. 1 soal menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling dan luas persegi panjang. Skor maksimum yang diberikan

adalah 100. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut.
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen

Variabel Indikator No Soal Skor

Kooperatif Tipe TAI Menentukan keliling persegi panjang 1 15
Menurunkan rumus luas pesegi panjang 2 15
Menentukan panjang atau lebar persegi 3 25
panjang jika diketahui luasnya
Menentukan keliling dan luas bangun datar 4 25
dari gabungan beberapa persegi panjang
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 5 20
dengan keliling dan luas persegi panjang

Total skor 100

Kooperatif Tipe Jigsaw  Menentukan keliling persegi panjang 1 15
Menurunkan rumus luas pesegi panjang 2 15
Menentukan panjang atau lebar persegi 3 25
panjang jika diketahui luasnya
Menentukan keliling dan luas bangun datar 4 25
dari gabungan beberapa persegi panjang
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 5 20
dengan keliling dan luas persegi panjang

Total skor 100

Sebelum instrumen diberikan kepada siswa, soal tes terlebih dahulu diuji agar
soal tersebut memenuhi karakteristik yang baik. Dalam hal ini uji yang dimaksud

adalah uji validitas dan uji reabilitas.

1. Pengujian Validitas Instrumen

Tujuan pengujian validitas instrumen ini adalah untuk mengukur tingkat
kesukaran suatu instrumen. Data dari hasil tes siswa yang telah didapat kemudian
ditabulasiakan. Selanjutnya dilakukan pengujian validitas dengan mengkorelasi
antara jumlah skor item instrumen dengan jumlah skor item keseluruhan dengan
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010 for Windows 8. Hasil pengujian validitas

instrument terlampir.
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2. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Tujuan pengujian realibilitas instrumen ini adalah untuk mengukur tingkat
keterandalan suatu instrumen atau untuk mengetahui bahwa suatu instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Data dari hasil tes
siswa yang telah didapat kemudian ditabulasikan. Selanjutnya dilakukan uji reabilitas

dengan menggunakan rumus 4/fa sebagai berikut.

ny = ( : )(1 - Ea"z) (Arikunto, 2010:239)

k-1 a2t
Keterangan:
r;; = Reliabilitas instrument
k = Banyak soal atau butir pertanyaan

Y.0p2 = Jumlah varians butir

6’t = Varians total

Kemudian perhitungan reliabilitas instrument dilakukan dengan menggunakan
bantuan Microsoft Excel 2010 for Windows 8. Hasil pengujian reliabilitas instrument

terlampir.

D. Pengumpulan Data
Langkah-langkah dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Melakukan observasi terlebih dahulu dengan pihak-pihak terkait untuk
mendapatkan data awal yang akan digunakan sebagai gambaran umum tentang

permasalahan penelitian.
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2. Menyusun soal tes yang berbentuk esai dengan jumlah 5 soal yang berpedoman
pada silabus dan RPP yang digunakan pada SMP kelas VII.

3. Memberikan perlakuan berupa pengajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dan Jigsaw. Setelah diber
perlakuan peneliti memberikan postest sebagai hasil belajar.

4. Memeriksa hasil tes.

5. Menganalisis data hasil tes dan menyusun hasil penelitian.

E. Analisis Data
1. Persyaratan Analisis Data
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk menentukan analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan analisis
parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Untuk menguji normalitas distribusi
populasi diajukan hipotesis sebagai berikut.
Hp : Data berawal dari populasi berdistribusi normal.
Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Pengujian normalitas distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan
statistik Ko/mogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut dengan uji K-S yang tersedia
dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Pada penelitian ini

peneliti menggunakan SPSS versi 16.0 for windows.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel
diperoleh dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Untuk melakukan
pengujian homogenitas populasi penelitian diperlukan hipotesissebagai berikut.
Hy : Data populasi bervarian homogen.
H, : Data populasi tidak bervarian homogen.

Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene Statistic yang
tersedia dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Pada

penelitian ini peneliti menggunakan SPSS versi 16.0 for windows.

2. Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, data tersebut diolah dan
dianalisis. Hasil dari pengolahan data tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan
sehingga dapat membuktikan hipotesis yang dirumuskan.

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan, peneliti menggunakan

statistik inferensial dengan rumus statistik uji-t. Hipotesisnya sebagai berikut.

Hipotesis

Ho: X=X,

Ha: X,# X

Atau

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization)
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dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi persegi
panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang.

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi persegi panjang di kelas
VII SMP Negeri 16 Palembang.

Berdasarkan hipotesis di atas, peneliti menggunakan uji 2 pihak untuk
menguji hipotesis tersebut, dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
1= 5wl (Sudjana, 2005:239)
dengan

— 2 —_ 2
g2 (= D&+ (g~ 1), (Sudjana , 2005:239)

ny+ np— 2

Keterangan :

t = Nilai tpiung

¥, = Nilai rata-rata kelas yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Teams Assisted Individualization).

X, = Nilai rata-rata kelas yang diajar dengan model pembelajaran koopertif tipe
Jigsaw.

S; = Nilai standar deviasi kelas yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe 74l (Teams Assisted Individualization).

S, = Nilai standar deviasi kelas yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw.
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n; = Jumlah sampel yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 7A/
(Teams Assisted Individualization).
n; = Jumlah sampel yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika —t( 11 /2“) @< t < t(1_1/2a)(dk)

dimana t;, 4 didapat dari daftar distribusi t dk = ( n; + n; - 2 ) dan peluang
(1-Y3a)

(dk)

(1- % a ), a = 0,05. Untuk harga-harga t lainnya Ho ditolak. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada kurva berikut ini.

Daerah Daerah
Penolakan Hp Penolakan Hp

Daerah
Penerimaan Hg

i-éa:}

t('

~Ha-3a)

Gambar 3.2 Kurva Uji Dua Pihak
Selanjutnya untuk membandingkan ketepatan perhitungan menganalisis data
dengan penggunaan staistik uji t, peneliti juga menggunakan program SPSS

(Statistical Product and Service Solution) versi 16.0 for windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Variabel Penelitian

Pada bagian deskripsi variabel penelitian ini diuraikan masing-masing
variabel yang telah diteliti dan diolah dengan teknik statistik deskriptif, meliputi
distribusi frekuensi, histogram, nilai rata-rata dan standar deviasi.

1. Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization) Materi Persegi
Panjang di Kelas VII SMP Negeri 16 Palembang

Untuk mengetahui nilai rata-rata dan standar deviasi hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted

Individualization) di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang, peneliti menyajikan hasil

belajar siswa berupa.

a. Daftar Distribusi Frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi dengan kelas yang sama, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
1) Menentukan rentang yaitu mengurangkan nilai terbesar dengan nilai terkecil,
karena nilai terbesar 100 dan nilai terkecil 32 maka diperoleh 100 — 32 = 68.
2) Menentukan banyak kelas interval yaitu 1 + 3,3 log n, karena diperoleh n = 77,

sehingga diperoleh 1 + 3,3 log 77 = 7,22542 dibulatkan menjadi 7 kelas.

45
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3) Menentukan panjang kelas interval yaitu rentang dibagi banyak kelas, karena

rentang = 68 dan kelas = 7, sehingga diperoleh 68 + 7 = 9,7 dibulatkan

menjadi 10.

Sehingga diperoleh daftar distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa

melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Teams

Assisted Individualization) (Variabel X ;)

No Variabel X1 f‘ X f‘.x! x‘z fi.x%
1 32—41 3 36,5 109,5 1332,25 3996,75
2 42—51 5 46,5 232,5 2162,25 10811,25
3 52—61 10 56,5 565 3192,25 319225
4 62—71 18 66,5 1197 442225 79600,5
5 72—81 b 76,5 1300,5 5852,25 9948825
6 82—91 14 86,5 1211 7482,25 104751,5
7 92—100 10 96 960 9216 92160
D 77 465  5575,5 33659,5 422730,8

b. Histogram

Untuk lebih jelas, hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) materi persegi panjang di

kelas VII SMP Negeri 16 Palembang dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.
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Histogram
20
18 -
16 4
14 4
12
10 4

Frekuensi

(= A - ]

32—41 42—51 52—61 62—71 72—81 82—91 92—100

Skor Nilai Postest Matematika dengan Pembelajaran Kooperati Tipe TAI
(Teams Asissted Individualization)

Gambar 4.1 Histogram Rata-rata Nilai Postest Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif TAI (Teams Assisted Individualization)
c. Nilai Rata-rata
Untuk mencari nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) materi
persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang menggunakan rumus sebagai
berikut.

Nilai rata-rata (x) sebagai berikut.

= X
%, = Ln
ny
= 5645
Xy =—
77
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Jadi, nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAIl (Teams Assisted Individualization) materi

persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang adalah %, = 73,31.

d. Standar Deviasi

Untuk mencari standar deviasi dari hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) materi
persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang menggunakan rumus berikut.

Nilai standar deviasi (s,) adalah sebagai berikut.

Il

2 n, fo-(Exl)z
1

S
ny(n,—-1)

77(434923)—(5645)?2
77(77-1)

N =

o= 33489071 — 31866025
2=

77(77 - 1)
812 _ 1623046
5852
st = 27734
5 = \/m
s, = 16,65

Jadi, standar deviasi untuk hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) materi persegi
panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang adalah s, = 16,65

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata dan standar deviasi

hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
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(Teams Assisted Individualization) materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri

16 Palembang adalah %, = 73,31 dan s, = 16,65.

2. Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Materi Persegi Panjang di Kelas VII SMP Negeri 16
Palembang

Untuk mengetahui nilai rata-rata dan standar deviasi hasil belajar siswa

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas VII SMP Negeri

16 Palembang, peneliti menyajikan hasil belajar siswa berupa.

a. Daftar Distribusi Frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi dengan kelas yang sama, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
1) Menentukan rentang yaitu mengurangkan nilai terbesar dengan nilai terkecil,
karena nilai terbesar 100 dan nilai terkecil 31, sehingga diperoleh 100 — 31 =
69.
2) Menentukan banyak kelas interval yaitu 1+ 3,3 log n, karena diperoleh n =
77, sehingga diperoleh 1 + 3.3 log 77 = 7,22542 dibulatkan menjadi 7 kelas.
3) Menentukan panjang kelas interval yaitu rentang dibagi banyak kelas, karena
rentang = 69 dan kelas = 7, sehingga diperoleh 69 + 7 = 9,85 dibulatkan
menjadi 10.
Sehingga diperoleh daftar distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dapat dilihat

pada tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw (Variabel X3)
No Variabel Xg f.' X fl' X x‘?' fi.xf
1 31—40 5 35,5 177,5 1260,25 6301,25
2 41—50 9 45,5 409,5 2070,25 18632,25
3 51—60 13 55,5 el 3080,25 40043,25
4 61—70 15 65,5 982,5 4290,25 64353,75
5 71—80 18 75,5 1359 5700,25 102604,5
6 81—90 11 85,5 940,5 7310,25 80412,75
7 91—100 6 95,5 573 9120,25 54721,5
¥ 77 458,5 5163,5 32831,75 367069,3

b. Histogram

Untuk lebih jelas, hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang

dapat dilthat pada gambar 4.2 berikut.

20
18

16 -

14

Frekuensi

12 4
10 +

[T o B S = AN ]

Histogram

3140 41—50 51—60 61—70 71—80 81—90 91—100

Skor Nilai Postest Matematika dengan Pembelajaran Kooperati Tipe Jigsaw

Gambar 4.2 Histogram Rata-rata Nilai Postest Matematika Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
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c. Nilai Rata-rata

Untuk mencari nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi persegi panjang di
kelas VII SMP Negeri 16 Palembang menggunakan rumus sebagai berikut.

Nilai rata-rata (X) sebagai berikut.

- 21X
Xy = 1

7, = 5220
27 77
%, = 67,79

Jadi, nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri

16 Palembang adalah %, = 67,79

d. Standar Deviasi

Untuk mencari standar deviasi dari hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi persegi panjang di
kelas VII SMP Negeri 16 Palembang menggunakan rumus sebagai berikut.

Nilai standar deviasi (s;) adalah sebagai berikut.

2 n, Xx3 — (L x,)?
Sz

T - 1)

" - 77(376362)—(5220)2
2~ 77(77-1)

2 _ (28979874)—(27248400)
- 77(77-1)
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2 _ 1731474
Z ™ sgs2
s% = 295,88
s; = /295,88
S, = 17,20

Jadi, standar deviasi untuk hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri
16 Palembang adalah s, = 17,20.

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa nilai rata-rata dan standar deviasi hasil
belajar siswa yang menggunakan hasil belajar matematika siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri

16 Palembang adalah x, = 67,79 dan s, =17,20.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
Sebelum data hasil tes siswa dianalisis dengan uji-t, terlebih dahulu harus
memenuhi persyaratan analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil

uji normalitas dan homogenitas dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas distribusi data diajukan hipotesis sebagai berikut.
Hy: Data berasal dari populasi berdistribusi normal
H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.3

berikut.
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Tabel 4.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai Postest Variabel X, |Nilai Postest Variabel X,

N 77 77
[Normal Parameters® Mean 73.31 67.79
Std. Deviation 16.654 17.201
Most Extreme Differences  Absolute .076 ,089J
Positive 055 061

Negative -.076 -.089]

[Kolmogorov-Smirnov Z 668 783
Asymp. Sig. (2-tailed) 763 572

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil wuji normalitas dengan wuji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa H,, diterima apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > tingkat alpha
yang telah ditetapkan (a = 0.05) pada kolom Asymp.Sig(2-tailed) diperoleh nilai
0,763 dan 0,572 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Untuk melakukan pengujian homogenitas data penelitian diperlukan hipotesis
sebagai berikut.
Hy: Data berasal dari populasi bervarian homogen
H,: Data berasal dari populasi yang tidak bervarian homogen
Hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPSS dapat di lihat pada tabel

4.4 berikut.




54

Tabel 4.4 Test of Homogenity of Variance Untuk Hasil Posttest

Test of Homogeneity of Variances
Nilai_Postest X, X,
Levene Statistic dfl df2 Sig.
255 1 152 614

Berdasarkan kriteria yang digunakan vyaitu H, diterima apabila nilai
significantcy > tingkat alpha yang telah ditetapkan (a = 0.05). Dari tabel 4.4
diperoleh bahwa nilai significantcy = 0.614 > 0.05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

data tersebut bervarian homogen.

C. Pengujian Hipotesis

Dari data perhitungan diperoleh hasil belajar matematika menggunakan model
pembelajaran kooperatif TAI (Teams Assisted Individualization) (x,) mendapat nilai
rata-rata X; = 73,31 dan standar deviasi s; =16,65 sedangkan hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
(x,) mendapat nilai rata-rata X, = 67,79 dan standar deviasinya s,=17,20

Dari perhitungan nilai tersebut digunakan untuk perhitungan statistik

inferensial dengan statistik uji-t. Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Hasil Belajar Matematika Siswa
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif TAI (Teams
Assisted Individualization) dan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw

No Variabal Rata-l:ata Nilai Stan.da!- Banyak
Siswa Deviasi Data

1 Hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran - _ _
kooperatif tipe TAI (Teams Assisted % =73.31 §j =16.65 g S
Individualization)

2 Hasil belajar  siswa yang
menggunakan model pembelajaran X, = 67,79 s, = 17,20 n, =77
kooperatif tipe Jigsaw

Sumber: Hasil Pengelolahan data

Pengujian Hipotesis

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

HOI)?1=)_{_2
Ha:)?.;ﬁ 22
Atau

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model

Ha :

pembelajaran kooperatif tipe TAIl (Teams Assisted Individualization) dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi persegi panjang di

kelas VII SMP Negeri 16 Palembang (X, = X,).

Ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi persegi panjang di kelas VII

SMP Negeri 16 Palembang (X, # X,).

Untuk menguji hipotesis tersebut maka peneliti menggunakan uji dua pihak

dengan rumus sebagai berikut.
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(ny—1)S7 + (np — D)s3
nq +n2 -2

=

. (77-1)16,652 +(77-1)17,202
- TI+77—2

2 (77-1)277,2225 +(77-1)295,84
- 77+77-2

_ 43552,75
To152

s2 = 286,53125
s? = +/286,53125

s = 16,927

2

Jadi, didapat standar deviasi gabungan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams
Assisted Individualization) dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi
persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang adalah 16,927.

Selanjutnya peneliti melakukan hipotesis statistik inferensial dengan statistik

uji t dengan rumus sebagai berikut.

fg_—x_z
S |1 1

ny ng

'

73,31-67,79
1 1
16,927 {;;-F;

B 5,52
"~ 16,927 (0,161164)

=

5,52
[ —]

2,728

t = 2,023
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Selain menggunakan perhitungan manual data tersebut juga dihitung

menggunakan SPSS untuk melihat kebanaran dari perhitungan secara manual.

Berikut adalah perhitungan menggunakan SPSS.

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Nilai Posttest Kooperatif tipe TAI dan Kooperatif
Jigsaw Menggunakan SPSS

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
ilai_Postest Nilai X, 77 73.31 16.654 1.898
Nilai X, 7 67.79 17.201 1.960
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F |Sig.| T df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
ilai  Equal
variances |.255(.614/ 2.023 152 .045 5.519 2.728 1291 10.910]
assumed
Equal
:g?a“"es 2.023| 151.841 045 5.519 2.728| 129 10.910]
assumed

Setelah mendapatkan harga tpiryng selanjutnya peneliti mencari harga t;qp

dengan ketentuan sebagai berikut.

Liabel =

Etapet =t

L tnyamg-2:0-L0)

(77+77-2):(1 —;(0,05))
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Lravel = t(152)t(0.975)
Ltabel = 1,96

Setelah mendapat harga tpiung dan tyqpe selanjutnya melakukan pengujian

hipotesis dengan kriteria pengujian adalah H, diterima jika -t ai)(1-1a) < E <
5 2

dimana t(1-la) didapat dari daftar distribusi t dengan dk =

() z

(ny + n, — 2) dan peluang (1 - %a) ,a=0.05.

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis diperoleh tpjpng dalam perhitungan
manual dan SPSS yaitu 2,023. Letak tp;ung berada di daerah penolakan H,. Dari
pengujian hipotesis tersebut menyatakan “ Ada perbedaan antara nilai rata-rata hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan
yang model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi persegi panjang di kelas
VII SMP Negeri 16 Palembang” dapat diterima kebenarannya. Dengan demikian
H, diterima dan H, ditolak.

Untuk daerah penolakan dan penerimaan hipotesis dapat di lihat pada kurva

berikut.

Daerah Penolakan Daerah Penolakan
Ho

daerah penerimaan
Hy

teaver = —1.96 traver = 1.96

thitung = 2,023

Gambar 4.3 Kurva Daerah Pengujian Hipotesis Uji Pihak Kanan Kiri
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara nilai rata-rata hasil
belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TAl (Teams Assisted Individualization) dengan yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi persegi panjang di kelas VII SMP

Negeri 16 Palembang.




BAB YV

PEMBAHASAN

A. Hasil Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization)

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Teams Assisted Individualization) diawali dengan menjelaskan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai yaitu siswa diharapkan dapat menyelesaikan soal-soal yang
berhubungan dengan materi persegi panjang, kemudian peneliti memberikan
informasi bahwa setelah proses pembelajaran akan ada tes akhir yang berhubungan
dengan persegi panjang yang akan dikerjakan secara individu.

Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompok
terdiri dari 4 atau 5 siswa dengan kemampuan atau tingkat kecerdasan yang berbeda
dan masing-masing kelompok dipimpin oleh ketua kelompok, peneliti memberi
penjelasan mengenai materi yang akan dibahas secara singkat. Setelah itu kelompok
mengerjakan bahan ajar berupa lembar kerja siswa secara berkelompok. Peneliti
memberikan bantuan secara individual bagi yang memerlukannya. Ketua kelompok
bertanggung jawab terhadap keberhasilan setiap anggota kelompoknya. Selama
proses pembelajaran peneliti berperan sebagai fasilitator dan motivator, setelah
selesai mengerjakan lembar kerja siswa yang diberikan, perwakilan kelompok yang
ditunjuk mempersentasikan hasil diskusi dari kelompoknya dan peneliti
menginstruksikan agar kelompok yang lain memperhatikan. Peneliti memberikan

evaluasi, selanjutnya peneliti melakukan posttest (tes akhir) dalam bentuk uraian yang
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berjumlah 5 soal. Tujuan dari pelaksanaan tes tersebut adalah untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada materi persegi panjang.

Berdasarkan hasil tes sebanyak 77 siswa, diperoleh skor terkecil 32 dan skor
tertinggi 100 dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah (%;) = 73,31 dan standar
deviasi (5;) = 16,65. Dengan demikian, bahwa pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi persegi panjang di kelas
VII SMP Negeri 16 Palembang. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dapat membuat siswa terus
berinteraksi dengan sesama anggota tim. Interaksi tersebut terjadi karena masing-
masing anggota tim akan saling mengoreksi serta memberikan masukan atas jawaban
teman satu tim. Hal ini sejalan dengan Mulyatiningsih (2013:245) yang menyatakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) adalah
kombinasi antara pembelajran individual dan kelompok. Peserta didik belajar dalam
tim yang heterogen, sama seperti metode belajar tim yang lain tetapi peserta didik
juga mempelajari materi akademik sendiri. Masing-masing anggota tim saling
mengecek pekerjaan teman satu timnya.

Jadi, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dapat menigkatkan cara
berfikir kritis, kreatif dan tumbuh rasa sosial yang tinggi. Siswa juga diajari
bagaimana cara bekerjasama dalam satu kelompok, diajari menjadi pendengar yang
baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman satu kelompok, berdiskusi,

mendorong teman lain untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman lain dan
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sebagainya. Sehingga siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan

keterampilannya sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami

permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok tersebut, sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Hasil Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw ini diawali dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu
siswa diharapkan dapat menyelasaikan soal-soal yang berhubungan dengan persegi
panjang, kemudian peneliti memberikan informasi bahwa setelah proses
pembelajaran akan ada tes akhir yang berhubungan dengan persegi panjang yang
akan dikerjakan secara individu.

Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompok
terdiri dari 4 atau 5 siswa dengan kemampuan atau tingkat kecerdasan yang berbeda
dan masing-masing kelompok dipimpin oleh ketua kelompok, kelompok tersebut
dinamakan kelompok asal. Kemudian peneliti memberi penjelasan mengenai materi
yang akan dibahas secara singkat. Setelah itu peneliti membagi tugas berupa lembar
kerja siswa untuk masing-masing anggota kelompok. bila setiap anggota kelompok
telah mendapat tugas yang berbeda, peneliti lalu membentuk kelompok baru yang
disebut ahli, di dalam kelompok ahli terdapat anggota-angota dari masing-masing
utusan kelompok asal untuk membahas permasalahan yang sama, setelah selesai
masing-masing anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk saling

mengajarkan tentang materi yang telah didapatkan. Peneliti memberikan bantuan
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secara individual bagi yang memerlukannya. Selama proses pembelajaran peneliti
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Peneliti memberikan evaluasi, selanjutnya
peneliti melakukan postrest (tes akhir) dalam bentuk uraian yang berjumlah 5 soal.
Tujuan dari pelaksanaan tes tersebut adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa
pada materi persegi panjang.

Berdasarkan hasil tes sebanyak 77 siswa, di peroleh skor terkecil 31 dan skor
terbesar 100 dengan nilai rata-rata (x;) = 67,79 dan standar deviasi (5;) = 17,20.
Dengan demikian hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi persegi panjang di kelas VII SMP Negeri
16 Palembang dikatakan belum mencapai rata-rata yang inginkan. Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw membutuhkan alokasi waktu yang lebih supaya
dapat terlaksana dengan baik, selain itu dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw pada saat transisi dari kelompok asal ke kelompok ahli atau sebaliknya
terdapat potensi bagi siswa untuk kehilangan fokus dalam belajar. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Saputra (2011:41--42) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah suatu metode pembelajaran dimana guru membagi
siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang disebut kelompok asal yang kemudian
siswa-siswa tersebut akan dibagi lagi dalam kelompok ahli dimana dalam kelompok
ahli tersebut siswa akan melakukan diskusi mengenai materi yang telah ditentukan
oleh guru. Setelah berdiskusi di kelompok ahli siswa akan kembali ke kelompok asal
untuk menyampaikan kepada teman-teman di kelompok asal mengenai hasil yang

telah didapatkan dalam diskusi di kelompok ahli.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa, karena dalam proses
pembelajaran, tiap siswa diberi tugas yang berbeda-beda sehingga secara otomatis
akan bertanggung jawab untuk menyampaikan kepada teman-temannya. Siswa tidak
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi juga harus siap memberikan dan
menjabarkan materinya tersebut kepada teman yang lain, namun yang menjadi
permasalahan adalah membutuhkan waktu yang relatif lebih. Proses transisi dari
pembentukan kelompok asal, kemudian berlanjut membentukan kelompok ahli dan
kembali lagi ke kelompok asal mengakibatkan proses pembelajaran kurang optimal
karena alokasi waktu yang tersedia akan terbuang percuma pada proses transisi
tersebut.

C. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAIl (Teams Assisted Individualization)
dengan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw pada Materi Persegi Panjang

Pemberian postest pada penelitian ini dilaksanakan pada akhir pembelajaran
dengan maksud untuk membuktikan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
“Ada perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dan kooperatif
tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika materi persegi panjang di kelas VII SMP
Negeri 16 Palembang”.

Hasil pengujian hipotesis dengan uji-t menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dengan rata-rata
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(x,) = 73,31 sedangkan hasil belajar siswa yang menggunakan kooperatif tipe
Jigsaw dengan rata-rata (X,) = 67,79. Selain itu, nilai standar deviasi yang didapat
dari hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Teams Assisted Individualization) yaitu s; = 16,65 dan standar deviasi yang didapat
dari hasil belajar siswa menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw yaitu s, = 17,20.
Setelah nilai diperoleh, kemudian digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata uji
dua pihak untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika materi persegi panjang yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas VII SMP Negeri 16 Palembang.
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan rumus statistik uji-t (dua pihak)
dengan taraf signifikan 5%. kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika

-t(dk);(l-—%a) i< t(dk);(l—%a)’ dimana t(l—%a) didapat dari daftar distribusi t

dengan dk = (n; + n, — 2) dan peluang (1 - %a) , @ = 0.05. untuk harga-harga t
lainnya H, ditolak. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh s = 16,927 , nilai
thitung = 2,023 dan tyqpe= 1,96. Hal ini berarti tpirng berada didaerah penolakan
Hy, artinya H ditolak dan H, diterima.

Jadi, berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa
“Terdapat perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dengan

nilai rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
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tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika materi persegi panjang di kelas VII SMP

Negeri 16 Palembang” dapat diterima kebenarannya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted
Individualization) dengan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dalam pembelajaran matematika pada materi persegi panjang di kelas VII

SMP Negeri 16 Palembang.

B. Saran
Berdasarkan hasil  penelitian, pembahasan dan kesimpulan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TAIL (Teams Assisted Individualization) dapat dijadikan sebagai salah satu
alternative untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam proses belajar
mengajar dengan model tersebut, guru harus dapat memanfaatkan waktu
seefektif mungkin serta mengelola kelas dengan sebaik-baiknya, karena dengan
begitu maka penggunaan metode tersebut dapat berjalan dengan baik dan
mendapatkan hasil yang baik.

2. Bagi siswa, agar lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar

tergolong baik. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted
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Individualization) sangat cocok untuk diterapkan, karena model pembelajaran ini
menitikberatkan pada proses pembelajaran kelompok, yang semua anggota
kelompoknya akan saling mengoreksi satu sama lain, sehingga siswa dapat
terbantu untuk menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran matematika.

Bagi pembaca, penggunaan model pembelajaran harus disesuaikan dengan
dengan situasi dan kondisi yang ada, karena sejatinya semua model pembelajaran
itu baik, tinggal bagaimana cara mengolah dan mengemasnya agar proses

pembelajaran menjadi lebih baik.
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Hal - Permohonan Riset 6 Mei 2014 M.

Yth. Kepala Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga
Kota Palembang

Assalamualaikum w.w.,

Kami mohon kesediaan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa:

Nama : Oktri Sinta Jaya
NIM - 332010119
Jurusan - Pendidikan MIPA

Program Studi : Pendidikan Matematika

Untuk melakukan riset di lingkungan SMP Negeri 16 Palembang dalam rangka

menyusun skripsi dengan judul "Studi Perbandingan antara Hasil Belajar

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAl (Teams Assisted

Individualization) dan Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran

Matematika Materi Persegi Panjang di Kelas VIl SMP Negeri 16 Palembang”.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, diucapkan terima kasih.

Billahitaufiq walhidayah

yaffudin, M.Pd.
IDN - 854917/0001056201
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———————————————————— e

Palembang, 09 Mei 2014

Nomor 1070/ 0D /26.8/PN/2014 Kepada Yth.
Lampiran :- ; Dekan FKIP Univ. Muhammadiyah
Perihal : Izin Penelitian di-

Palembang

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor : 0976/G.17.3/FKIP
UMP/V/2014 tanggal 06 Mei 2014 perihal tersebut diatas, dengan ini kami
sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak berkeberatan memberikan
izin penelitian yang dimaksud kepada :

Nama * : OKTRISINTA JAYA
NIM 332010119

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Matematika

Untuk mengadakan Penelitian/Riset di SMP Negeri 16 Palembang
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “STUDI PERBANDINGAN
ANTARA HASIL BELAJAR MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TAI (TEAMS ASSISTED INDIVIDUALIZATION) DAN
KOOPERATIF TIPE JIGSAW DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MATERI PERSEGI PANJANG DI KELAS VII SMP NEGERI 16 PALEMBANG”.
Dengan Catatan :

1. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melapor kepada Kepala
UPTD Dikpora Kec. Seb Ulu II Palembang dan Kepala SMP Negeri
16 Palembang.

2. Penelitian tidak diizinkan menanyakan soal politik dan melakukan
penelitian yang sifatnya tidak ada hubungannya dengan judul yang
telah ditentukan.

3. Dalam melakukan penelitian, peneliti harus mentaati Peraturan dan
Perundang-Undangan yang berlaku.

4. Apabila izin penelitian telah habis masa berlakunya, sedangkan tugas

penelitian belum selesai maka harus ada perpanjangan izin.

Surat izin berlaku 3 (tiga) bulan terhitung tanggal dikeluarkan.

6. Setelah selesai mengadakan penelitian harus menyampaikan laporan
tertulis kepada Kepala Dinas Dikpora Kota Palembang melalui
Kasubbag Umum.

Demikianlah surat izin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
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‘Pefnbina Tingkat
NIP. 195810101978031003
Tembusan :

1. Kepala UPTD Dikpora Kec. Seb Ulu II Pa]embang

2. Kabid SMP/SMA/SMK

3. Kepala SMP Negeri 16 Palembang

4. Arsip
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SMP NEGERI 16 PALEMBANG

Alamat: JI. Mahameru 16 Ulu Palembang. Provinsi Sumatera Selatan
& 0711-511227 Kode Pos 30265
Website : smpnl6plg. sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/800-314/DIKPORA/SMPN 16/2014

Berdasarkan surat izin penelitian Kepala Dinas DIKPORA Kota Palembang
Nomor:070/1100/26.8/PN/2014 tanggal 09 Mei 2014, dengan ini Kepala SMP Negeri 16

Palembang, menerangkan bahwa mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang :

Nama : OKTRI SINTA JAYA
NIM : 332010119

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendi&ikan Matematika

Telah mengadakan Penelitian/Riset di SMP Negeri 16 Palembang dari tanggal 12 Mei sampai
dengan 24 Mei 2014, dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul :

“STUDI PERBANDINGAN ANTARA HASIL BELAJAR MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF - TIPE TAI (TEAMS ASSISTED
INDIVIDUALIZATION) DAN KOOPERATIF  TIPE JIGSAW DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI PERSEGI PANJANG DI KELAS VII SMP
NEGERI 16 PALEMBANG” '

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

~_Palembang, 12 Juni 2014
*" ~Kepala-Sekolah,

Pembina, IV/
NIP 196201111987031003
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Sekolah
Kelas

Mata Pelajaran

Semester

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMP N 16 PALEMBANG
: VII (Tujuh)

: Matematika

: II (dua)

Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

Penilaian

luas persegi panjan

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Tekiuik | Deatak Nasirnmen Waktu Belajar
6.3 Menghi - Segiempat Mencari rumus keliling| « Menentukan keliling Tes Uraian | Terlampir| 2x45 menit | e Buku
tung keli- persegi panjang. persegi panjang tertulis matematika
ling dan luas untuk kelas
bangun se- VII
gitiga dan SMP/MTs
segiempat karangan
serta Mencari rumus luas Wahyudin
Lnenggu:a- persegi panjang R [ —— Djumanta
annya da- - hal 188--
lam peme- luas pesegi panjang 195 terbitan
cahan Grafindo
S Menggunakan rumus Madia
untuk menyelesaikan T
masalah yang berkaitan :
dengan keliling dan * LKS
(terlampir)

8



Penilaian

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik | Bentuk |Instrumen Waktu Belajar
6.3 Menghi - Segiempat Mencari rumus keliling] ¢ Menentukan panjang Tes Uraian | Terlampir| 2x45 menit | e Buku
tung keli- persegi panjang. atau lebar persegi tertulis matematika
ling dan luas panjang jika untuk kelas
bangun se- diketahui luasnya VII
gitiga dan SMP/MTs
segiempat karangan
serta Mencari rumus luas Wahyudin
mengguna- persegi panjang Djumanta
kannya da- e Menentukan keliling hal ]88'_'
lam peme- dan luas bangun datar 195 terbitan
cabian dari gabungan Grafindo
masalah. Menggunakan ENGS bl : Media
untuk menyelesaikan CiTaia DEEsCR! Pratama
masalah yang berkaitan| Panjang ;
dengan keliling dan e LKS -
(terlampir)

luas persegi panjang

£8



Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Fisugn Alokasi Suml.)er
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik | Bentuk |Instrumen Waktu Belajar
6.3 Menghi - Segiempat Mencari rumus keliling| ¢ Menyelesaikan Tes Uraian | Terlampir | 2x45 menit Buku
tung keli- persegi panjang. masalah yang tertulis matematika
ling dan luas berkaitan dengan untuk kelas
bangun se- keliling dan luas Vi
gitiga dan persegi panjang SMP/MTs
segiempat karangan
serta Mencari rumus luas Wahyudin
mengguna- persegi panjang Djumanta
kannya da- hal 188--
lam peme- 195 terbitan
cahan Grafindo
diagalal Menggunakan rumus Media
untuk menyelesaikan Piitaina..
masalah yang berkaitan
dengan keliling dan ¢ LKS
luas persegi panjang (terlampir)
Palembang, Mei 2014
Guru Bidang Studi, Mahasiswa,

NIP. 198206052005012010

Mengetahui,

Kepala SMP N 16 Palembang,

Suprivadi, SjPd.

NIP. 196201111987031003

Oktri Sinta Jaya

NIM. 332010119

¥8
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran :
Kelas / Semester

Pertemuan ke-

Standar Kompetensi :

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

..

.
.

(RPP)

SMP Negeri 16 PALEMBANG

Matematika
VII/ Genap
1

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.

6.3  Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

6.3.1 Menentukan keliling persegi panjang.

6.3.2 Menurunkan rumus luas pesegi panjang.

6.3.3 Menentukan panjang atau lebar persegi panjang
jika diketahui luasnya.

6.3.4 Menentukan keliling dan luas bangun datar dari
gabungan beberapa persegi panjang.

6.3.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

keliling dan luas persegi panjang.

2 x 45 menit (1 x pertemuan)
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A. Tujuan pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan keliling persegi panjang.
2. Siswa dapat menurunkan rumus luas pesegi panjang.
3. Siswa dapat menentukan panjang atau lebar persegi panjang jika diketahui
luasnya.
4. Siswa dapat menentukan keliling dan luas bangun datar dari gabungan beberapa
persegi panjang.
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas
persegi panjang.
B. Materi Pembelajaran
Keliling dan luas persegi panjang.
C. Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization).

D. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa.

2. Guru mengajak siswa untuk mengucapkan lafas basmalah sebelum memulai
pelajaran.

Apersepsi

1. Guru mengecek daftar hadir siswa.

2. Siswa diajak untuk mengingat kembali mengenai bangun-bangun datar.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Motivasi

Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka dapat mempermudah peserta didik

untuk menghitung keliling dan luas persegi panjang

Kegiatan Inti

3

6.
7.

Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan diselesaikan oleh kelompok
siswa.
Guru membentuk kelompok kecil yang heterogen tetapi harmonis, setiap

kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

. Guru memberikan materi secara singkat.

Kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa latihan soal, dan guru

memberikan bantuan secara individual bagi yang memerlukannya.

. Ketua kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan setiap anggota

kelompoknya.
Kelompok terpilih mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberi evaluasi.

Penutup

1,

Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dipelajari yaitu menghitung keliling dan luas persegi panjang.
Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan berikutnya

yaitu melukis segitiga.

. Menutup pelajaran dengan mengucapkan lafas hamdalah

Mengucapkan salam

E. Alat dan Sumber Belajar

1. Sumber :

a. Buku matematika untuk kelas VII SMP/MTs karangan Wahyudin Djumanta

terbitan Grafindo Media Pratama hal 188--195



b. LKS (terlampir)

2. Alat
a. Papan tulis
b. penggaris

c. spidol

Nila Sari,\S.Pd.

NIP. 198206052005012010

88

Palembang, Mei 2014
Mahasiswa,

4

Oktri Sinta Jaya
NIM. 332010119

Mengetahui,
Kepala SMP N 16 Palembang,

Su

1A 196201111987031003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran -
Kelas / Semester

Pertemuan ke- 3

Standar Kompetensi :

Kompetensi Dasar

Indikator s

Alokasi Waktu

(RPP)

SMP Negeri 16 PALEMBANG

Matematika

VII/ Genap

1

6.3

6.3.1

6.3.2

633

6.3.4

0.3.5

Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.

Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

Menentukan keliling persegi panjang.
Menurunkan rumus luas pesegi panjang.
Menentukan panjang atau lebar persegi panjang
jika diketahui luasnya.

Menentukan keliling dan luas bangun datar dari
gabungan beberapa persegi panjang.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

keliling dan luas persegi panjang.

2 x 45 menit (1 x pertemuan)
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A. Tujuan pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan keliling persegi panjang.
2. Siswa dapat menurunkan rumus luas pesegi panjang.
3. Siswa dapat menentukan panjang atau lebar persegi panjang jika diketahui
luasnya.
4. Siswa dapat menentukan keliling dan luas bangun datar dari gabungan beberapa
persegi panjang.
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas
persegi panjang.
B. Materi Pembelajaran
Keliling dan luas persegi panjang.
C. Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw

D. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa.
2. Guru mengajak siswa untuk mengucapkan lafas basmalah sebelum memulai
pelajaran.
Apersepsi
1. Guru mengecek daftar hadir siswa.
2. Siswa diajak untuk mengingat kembali mengenai bangun-bangun datar.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Motivasi

Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka dapat mempermudah peserta didik

untuk menghitung keliling dan luas persegi panjang

Kegiatan Inti

1

Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim.

2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda.

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.

4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab yang
sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan
subbab mereka.

5. Setelah selesai diskusi dengan tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal
dan bergantian mengajar satu tim mereka tentang subbab yang mereka kuasai
dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan saksama.

6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

7. Guru memberi evaluasi.

Penutup

1. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran yang telah

dipelajari yaitu menghitung keliling dan luas persegi panjang.

2. Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan berikutnya

yaitu melukis segitiga.

3. Menutup pelajaran dengan mengucapkan lafas hamdalah

4. Mengucapkan salam



E. Alat dan Sumber Belajar

1. Sumber :
a. Buku matematika untuk kelas VII SMP/MTs karangan Wahyudin Djumanta
terbitan Grafindo Media Pratama hal 188--195
b. LKS (terlampir)
2. Alat

a. Papan tulis

b. penggaris
c. spidol
Palembang, Mei 2014
Guru Bidang Studi, Mahasiswa,
-
Nila Sari, S.Pd. Oktr1 Sinta Jaya
NIP. 198206052005012010 NIM. 332010119

Mengetahui,
Kepala SMP N 16 Palembang,

NIP? 196201111987031003
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LEMBAR KERJA SISWA

Mata Pelajaran : Matematika (Persegi Panjang)

Kelas / Semester : VII/ Genap

Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 6.3  Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

Indikator 6.3.1 Menentukan keliling persegi panjang.

.e

6.3.2 Menurunkan rumus luas pesegi panjang.

6.3.3 Menentukan panjang atau lebar persegi panjang
jika diketahui luasnya.

6.3.4 Menentukan keliling dan luas bangun datar dari
gabungan beberapa persegi panjang.

6.3.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas persegi panjang.
Alokasi Waktu - 2 x 45 menit (1 x pertemuan)

Petunjuk - Diskusikan bersama teman kelompokmu dan tanyakan
pada gurumu apabila terdapat kesulitan, tetapi
berusahalah semaksimal mungkin sebelum bertanya.

Kelas/Kelompok -
Nama

L



A P B
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Arif berada di Sébuah lapangan ABCD yang berbentuk persegi panjang, jika

Arif mengelilingi lapangan ABCD tersebut berapakah kelilingnya?

DiE iAB=.....

Dit  :Keliling ABCD ?
Jawab :
K=AB+, .+ CD+DA
=..+1l+p +..
= e Fond MG
K=2 (.t}
Jadi keliling lapangan ABCD adalah .....

A P B

Luas persegi panjang ABCD adalah . . .

Dik : AB = p = ... (jumlah kotak/persegi dari A-B)
...= I = ... (jumlah kotak/persegi dari B-C)



Jawab

L =.... (jumlah seluruh kotak /persegi dalam persegi panjang)

Atau
L=ABx...
= .x/

= eemiernd aivns

Jadi luasnya adalah...
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. Luas suatu persegi panjang adalah 200 m’ dan lebarnya 1000 cm. Hitunglah

panjang persegi panjang tersebut!

Dik .- .. m?
[ = . cm
Dit ...
Jawab :
L=..x
- =P
=p
Atau
L =oaX
p TS —
p =...

Jadi panjangnya adalah ....

(masukkan nilainya)

( lebar pindahkan keruas kiri, kemudian bagi
luas dengan lebar)

(masukkan nilainya)

( luas dan panjang tukar posisinya, kemudian
bagi luas dengan lebar)
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3cm

9¢m

5cm

d0 3cm

“12cm

Hitunglah keliling dan luas bangun datar diatas!
Dik

Dit :...080...7

Jawab.

T W W W . (jumlahkan seluruhnya)

Untuk mencari luasnya, pisahkan bangun datar tersebut menjadi 2 bagian.

Kemudian hitunglah masing-masing luas persegi panjang tersebut lalu
jumlahkan.

L1=.... X swen L2=.... X s
= X . = X
L=.. + L,

Jadi keliling dan luasnya adalah....

. Sebuah lapangan futsal milik Rian berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 20 meter dan lebarnya 12 meter. Di sekeliling lapangan milik Rian
akan dipasang pagar dengan biaya Rp 100.000,00 per meter. Berapakah biaya
yang diperlukan oleh Rian untuk pemasangan pagar tersebut?
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Biaya Total =K x biaya permeter

Jadi biaya keseluruhan untuk membuat pagar adalah adalah...
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SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester . VII/ Genap

Sub Pokok Bahasan : Persegi Panjang

. Tentukan keliling persegi panjang jika diketahui panjang 34 m dan lebarnya

29 m!

A m B
Luas persegi panjang ABCD adalah. . .
. Luas suatu persegi panjang adalah 450 m’ dan lebarnya 1500 cm. Hitunglah

panjang persegi panjang tersebut!

Scm 3cm
9cm
12cm .
4cm
‘12cm

Hitunglah keliling dan luas bangun datar diatas!

. Halaman rumah Dika berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 50
meter dan lebarnya 40 meter. Di sekeliling halaman rumah dika akan dipasang
pagar dengan biaya Rp 120.000,00 per meter. Berapakah biaya yang

diperlukan oleh dika untuk pemasangan pagar tersebut?
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SOAL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Keliling dan Luas Persegi Panjang
Kelas / Semester : VII/Genap
No Soal Jawaban Skor
1 | Tentukan keliling persegi panjang | Diketahui: p =34 m 3
jika diketahui panjang 34 m dan 1 =29m
lebarnya 29 m! Ditanya : Keliling persegi 2
panjang ?
Jawab
Keliling=2 (p + 1) 3
=2 (34 +29) 3
=126 m 2
Jadi, keliing persegi panjang adalah 2
126 m
2 N C Diketahui : AB =m 3
' BC=n
n
' . Ditanya : Luas persegi 2
A m B .
Luas persegi panjang ABCD adalah panjang ?
Jawab
3
Luas =pxl
3
=0XTr
2
=or m’
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Jadi, luas persegi panjang adalah or

m2

Luas suatu persegi panjang adalah
450 m’ dan lebamya 1500 cm.
Hitunglah panjang persegi panjang

tersebut!

Diketahui : L = 450 m’
1 = 1500 cm
1=15m
Ditanya : Panjang persegi
panjang ?
Jawab
Luas =pxl
450=px 15
450/15=p
30 =p
p=30m

Jadi, panjang persegi panjang

adalah 30 m
Diketahui :
3cm S5cm 3cm
S5cm
9cm . Ocm
12cm iq ‘ I 12cm| g | 1
4cm 4cm
T I
“12cm “12ecm

Hitunglah keliling dan luas bangun

datar diatas!

Ditanya : Keliling dan luas
bangun datar ?
Jawab

Keliling=12+12+12+5+3
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+4+9+9
K =66 cm
Scm
3cm
1 9cm
12cm
4cm |11
S | G
“12cm

Luas = Luas I + Luas II + Luas 1I1
=(12x5)+(4x3)
+(12x3)
=60+12+36
=108 cm’
Jadi, keliling bangun datar tersebut
adalah 66 cm dan luasnya adalah

108 cm’

Halaman rumah Dika berbentuk
persegi panjang dengan ukuran
panjang 50 meter dan lebarnya 40
meter. Di sekeliling halaman rumah
dika akan dipasang pagar dengan
biaya Rp 120.000,00 per meter.
Berapakah biaya yang diperlukan
oleh dika untuk pemasangan pagar

tersebut?

Diketahui : p =50 m
1=40m
biaya = Rp 120.000,00/
meter
Ditanya : Biaya pembuatan pagar ?
Jawab
K=2(p+1)
K =2 (50+40)m

K =2 (90)m
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K=180m

Biaya pembuatan pagar adalah 180
x Rp 120.00,00 = Rp 21.600.000,00
Jadi, biaya yang dibutuhkan adalah
untuk pemasangan pagar adalah

Rp 21.600.000,00

Jumlah skor

100
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LEMBAR KERJA SISWA

Matematika (Persegi Panjang)

Kelas / Semester VII/ Genap

Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 6.3  Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

Indikator 6.3.1 Menentukan keliling persegi panjang.

6.3.2 Menurunkan rumus luas pesegi panjang.

6.3.3 Menentukan panjang atau lebar persegi panjang
jika diketahui luasnya.

6.3.4 Menentukan keliling dan luas persegi panjang
dari gabungan beberapa persegi panjang,

6.3.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas persegi panjang.

Alokasi Waktu 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Petunjuk Diskusikan bersama teman kelompokmu dan tanyakan
pada gurumu apabila terdapat kesulitan, tetapi
berusahalah semaksimal mungkin sebelum bertanya.

[0®

Kelas/Kelompok  :%.b /2

Nama 1. Ananda Heeyn

2. Bleyd AW Ma Kugped;

D VN o

¢ CAanneln

= FY\U\AT\A'{\\‘\'\!G > StAyuran

4. tAfacidyancyan

. 3
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A P B
Arif berada di Sebuah lapangan ABCD yang berbentuk persegi panjang, jika
Arif mengelilingi lapangan ABCD tersebut berapakah kelilingnya?

Dik :AB=_PF.

be-

Dit  :Keliling ABCD ?
Jawab :

K= AB +8C+ CD + DA
=P +1+p +1
=2.’D + 2.1 atau

K=2Lp+l)

Jadi keliling lapangan ABCD adalah %= 2 ( pr )

A P B

Luas persegi panjang ABCD adalah . . .

Dik  :AB = p - .3} (jumlah kotak/persegi dari A-B)
B=1-=A1. (jumlah kotak/persegi dan B-C)

Dit : Luas Qetseq Ranyang 9



106

3cm

9cm

Scm

I 3cm

FuL S

i TP -acm 4 :3%cm
T- pP=\1acm, 4 =3 am

K=\L+ % 4+Q+ 2+9+G+3 (jumlahkan seluruhnya)
=48 om
Untuk mencari luasnya, pisahkan bangun datar tersebut menjadi 2 bagian.

Kemudian hitunglah masing-masing luas persegi panjang tersebut lalu
Jumlahkan.

L=/ x4 L=p x2
-9 x 3 =\l x3
1 1
_ 2T om - b (M
L = L\ + L,

=23 ¥%6b = b%
Jadi keliling dan luasnya adalah.. X = A8 ¢m, L = b2 cn’

ebuah lan pangan futsal mihik Rian herbentuk nprqem nnnmnu denpan nkuran
panjang 20 meter dan lebarnya 12 meter. D1 sekeliling lapangan milik Rian
akan dipasang pagar dengan biaya Rp 100.000,00 per meter. Berapakah biaya

yang diperlukan oleh Rian untuk pemasangan pagar tersebut?
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Dik : /- 10 Werer
{ - \» meves

\W = ¥-p100. 000,00
Dit : Blaya KeSelutunan ?

Jawab.
K=T2+%)
= (W4 \1)

X (2)
= bA wetel

Biaya Total =K x biaya permeter

= b.400.00D

Jadi biaya keseluruhan untuk membuat pagar adalah adalah. ¥-9 b-4 00000, 0d
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LEMBAR KERJA SISWA

Matematika (Persegi Panjang)
VII/ Genap

Standar Kompetensi :

-4 r~

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokagi Waktu

Petunjuk

Kelas/Kelompok

Nama

HIAVALR 4

()

6.3

6.3.1

6.3.2

6.3.3

634

6.3.5

Memahami konsen segiempat dan segitiga sert

e esll IL 2L

menentukan ukurannya.

Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

Menentukan keliling persegi panjang.
Menurunkan rumus luas pesegi panjang.

Menentukan panjang atau lebar persegi panjang
1ika diketahui luasnya.

Menentukan keliling dan luas persegi panjang
dari gabungan beberapa persegi panjang.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas persegi panjang.

2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Diskusikan bersama teman kelompokmu dan tanyakan

pada

gurumu apabila terdapat kesulitan, tetapi

berusahalah semaksimal mungkin sebelum bertanya.

/%

100
-

1. 95{\\0 Murbali 26

203 ey

3.6

Colante\ny
e LN R

Ok Sact

4 Rizky craiconah

3 [lgabile Aaande pute
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A P B
Arif berada di Sebuah lapangan ABCD yang berbentuk persegi panjang, jika
Arif mengelilingi lapangan ABCD tersebut berapakah kelilingnya?

Dik :AB=.F..

Dit  : Keliing ABCD ?

Jawab

K=2(f+1)

- B I
EEEEEEE
I T_—T' —

A p B

Luas persegi panjang ABCD adalah age
Dik  : AB = p - 7. (jumlah kotak/persegi dari A-B)
B¢ =/ A (jumlah kotak/persegi dari B-C)

Dt “Lvas  Agep 2
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Jawab

L = 2f (jumlah seluruh kotak /persegi dalam persegi panjang)

Atau
L=ABx B¢
= P.xl
= 4.x.4

= 3y

Jadi luasnya adalah..28

. Luas suatu persegi panjang adalah 200 m’ dan lebarnya 1000 cm. Hitunglah
panjang persegi panjang tersebut!

Dik -t - 20 m?

] = 190 cm 19 m

Dit P
Jawab
L=F .t
2000~y 10O (masukkan nilainya)
a0pm _ . _ .
P ( lebar pindahkan keruas kiri, kemudian bagi
luas dengan lebar)
dow = p,
Atau
L =%.x)
2000 _ p x [om (masukkan nilainya)
Yoo . -
F =2 ( luas dan panjang tukar posisinya, kemudian
bagi luas dengan lebar)
p =30m

Jadi panjangnya adalah .20 m.
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3cm

9cm

Scm

I 3cm

‘12cm
Hitunglah keliling dan luas bangun datar diatas!

Dik Po\a)mg SIS\ = M, g Qe Beos, A, 2 M S U, Sem .
Dit :K.dan.lL. ?
Jawab.
K=2+9+9+2+A+0+3+5. (jumlahkan seluruhnya)
= Af cm.
Untuk mencari luasnya, pisahkan bangun datar tersebut menjadi 2 bagian.

Kemudian hitunglah masing-masing luas persegi panjang tersebut lalu
jumlahkan.

Li=R x.4 Ls=.E =x.L
=0y 3em =y 3em
= AT = Bl

L=W + L,

— 97Tomt Becat = GBem
Jadi keliling dan luasnya adalah. A8c™ Jan G2 em'

Sebuah lapangan futsal milik Rian berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 20 meter dan lebarnya 12 meter. Di sekeliling lapangan milik Rian
akan dipasang pagar dengan biaya Rp 100.000,00 per meter. Berapakah biaya
vang diperlukan oleh Rian untuk pemasangan pagar tersebut?
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Dik - ¢ = 10 MeweY
L= \2 Mekey

A Rer mesey = @p. \0o - P00 C0

Jawab.

=1 ('lD+ \,’L)

I

MO
= LA

Biaya Total =K x biaya permeter
- (QL\ X \@0 (00,00

~ 6-94600 OOV, 60

Jadi biaya keseluruhan untuk membuat pagar adalah adalah...% 6.400- BOO , 00
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7

Jawab : K e 542t 9+ 4+12+3+(2 +9
K : bbcn

L—:le"(?x]nguﬂi:

Ok - p:
i

Ditanya -
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Ls gl
b v B
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=
g e
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Tabel Validitas
Jumlah
No 1 2 3 4 5 Skor
1 10 8 13 10 8 42
2 8 5 5 5 3 25
3 10 12 13 10 15 48
4 8 8 9 9 8 38
5 8 8 9 9 10 39
6 8 8 9 9 8 40
7 5 5 5 5 8 27
8 5 8 5 5 8 31
9 15 15 25 13 20 77
10 10 10 13 10 15 53
11 15 15 16 13 15 70
12 12 8 9 10 10 51
13 5 5 5 3 8 C 7|
14 8 8 5 5 10 40
15 8 10 9 10 10 52
16 8 5 9 10 8 43
17 5 5 3 3 5 33
18 8 3 5 5 5 41
19 3 5 3 3 5 33
20 5 8 9 5 8 47
21 8 10 9 10 10 58
22 5 3 5 3 5 38
23 5 5 5 5 3 43
24 5 3 5 3 3 40
25 8 5 5 5 5 48
26 8 5 9 10 10 58
27 5 8 5 3 5 45
28 8 10 9 10 8 65
29 8 5 5 9 8 56
30 10 8 9 10 10 67
31 8 3 5 5 8 52
32 8 5 5 5 5 55
33 8 5 9 5 8 60
34 10 8 5 10 8 67
35 5 8 9 9 10 66
36 10 8 13 10 8 77
37 5 5 9 10 8 66
r-hitung 0,575912265 0,4798965 0,6048095 0,6889301 0,5207671
r-Kkritis 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325

status Valid Valid Valid Valid Valid




TABEL
KLASIFIKASI DERAJAT RELIABILITAS
Reliabilitas Interpretasi
m<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <r;;<0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40 <1}, <0,60 Derajat reliabilitas sedang
0,60 <1}, <0,80 Derajat reliabilitas tinggi
0,80 <r;; < 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi
k zﬂ'bz
m=(5) (1-55)
11 k-1 o2t

Keterangan:

I = Reliabilitas instrument

k = Banyak soal atau butir pertanyaan

02 = Jumlah varians butir
o't = Varians total
2
). o Exz(z X)
g1l -
N
Keterangan:

x = Nilai setiap nomor soal
N = Banyak subjek

120
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TABEL
RELIABILITAS SOAL
No No Soal Skor t
total

X X)X (X)) Xy (X)) Xe (X)) Xs (X9 (0
1 10 100 8 64 13 169 10 100 8 64 49 2401
2 8 64 5 25 5 25 5 25 3 9 26 676
3 10 100 12 144 13 169 10 100 15 225 60 3600
4 8 64 8 64 9 81 9 81 8 64 42 1764
5 8 64 8 64 9 81 9 81 10 100 44 1936
6 8 64 8 64 9 81 9 81 8 64 42 1764
7 5 25 5 25 5 25 3 25 8 64 28 784
8 5 25 8 64 5 25 5 25 8 64 31 961
9 15 225 15 225 25 625 13 169 20 400 88 7744
10 10 100 10 100 13 169 10 100 15 225 58 3364
11 15 225 15 225 16 256 13 169 15 225 74 5476
12 12 144 8 64 9 81 10 100 10 100 49 2401
13 5 25 5 25 5 25 3 9 8 64 26 676
14 8 64 8 64 5 25 5 25 10 100 36 1296
15 8 64 10 100 9 81 10 100 10 100 47 2209
16 8 64 5 25 9 81 10 100 8 64 40 1600
17 5 25 5 25 3 9 3 9 5 25 21 441
18 8 64 5 25 5 25 5 25 5 25 28 784
19 3 9 5 25 3 9 3 9 5 25 19 361
20 5 25 8 64 9 81 5 25 8 64 35 1225
21 8 64 10 100 9 81 10 100 10 100 47 2209
22 5 25 3 9 5 25 3 9 5 25 21 441
23 5 25 5 25 5 25 5 25 3 9 23 529
24 5 25 3 9 5 25 3 9 3 9 19 361
25 8 64 5 25 5 25 5 25 ) 25 28 784
26 8 64 5 25 9 81 10 100 10 100 42 1764
27 5 25 5 25 5 25 3 9 5 25 23 529
28 8 64 10 100 9 81 10 100 8 64 45 2025
29 8 64 5 25 5 25 9 81 8 64 35 1225
30 10 100 8 64 9 81 10 100 10 100 47 2209
31 8 64 3 9 3 25 5 25 8 64 29 841
32 8 64 5 25 5 25 5 25 5 25 28 784
33 8 64 5 25 9 81 5 25 8 64 35 1225
34 10 100 8 64 5 25 10 100 8 64 41 1681
35 5 25 8 64 9 81 9 81 10 100 41 1681
36 10 100 8 64 13 169 10 100 8 64 49 2401
37 5 25 S 25 9 81 10 100 8 64 37 1369

288 2502 262 2164 300 3084 274 2372 309 3037 1433 63521




Perhitungan Untuk Menentukan Reliabilitas Soal

Koefisien korelasi reliabilitas tes dihitung dengan menggunakan rumus:

zx?
k Zabz ) 2 Y x?
A — ;] =
Ty = (-—k_l) (1 —2; ) dengan o’ e

Dari tabel reliabilitas tersebut didapat nilai varians tiap soal, yaitu:
o’y= 17,03 Y02 = 54,46

o’ = 8,34 ot =216,79

0’3 = 17,60

o’y =9,26

o’s) = 12,33
k ZGbZ
M1 = (k— 1)(1_ ait )
_ ( 5 )(1 54,56 )
M1 =\571 216,79

iy = (Z) (1-10,251)

1 = 1,25x 0,749

7"11 - 0,936

122

Jadi, dari hasil perhitungan di atas diperoleh korelasi reliabilitas tes untuk soal

bentuk uraian adalah masuk dalam kategori yang memiliki reliabilitas sangat tinggi.
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Tabel Nilai Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TAI (Teams Assisted Individualization) (variabel x,)

No NIS Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran X2
Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization)
(Variabel X)
1 14,123 90 8100
2 14.124 70 4900
3 14.125 71 5041
4 14.126 90 8100
5 14.127 71 5041
6 14.128 76 5776
7 14.129 78 6084
8 14.130 82 6724
9 14.131 71 5041
10 14.132 100 10000
11 14.133 81 6561
12 14.134 59 3481
13 14.135 95 9025
14 14.136 68 4624
15 14.137 32 1024
16 14.138 44 1936
17 14.139 94 8836
18 14.140 56 3136
19 14.141 33 1089
20 14.142 49 2401
21 14.143 52 2704
22 14.144 85 7225
23 14.145 78 6084
24 14.146 85 7225
25 14.147 78 6084
26 14.148 61 3721
27 14.149 90 8100
28 14,150 78 6084
29 14.151 83 6889
30 14.152 78 6084
31 14.153 75 5625
32 14.154 37 1369
33 14.155 44 1936
34 14.156 94 8836
35 14.157 88 7744
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Lanjutan Tabel Nilai Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization) (variabel x,)

No NIS Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran X2
Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization)
(Variabel X,)

36 14.158 52 2704
37 14.159 81 6561
38 14,160 90 8100
39 14.238 48 2304
40 14.239 70 4900
41 14.240 61 3721
42 14.241 80 6400
43 14.242 100 10000
44 14.243 71 5041
45 14.244 91 8281
46 14.245 91 8281
47 14.246 71 5041
48 14.247 96 9216
49 14.248 66 4356
50 14.249 61 3721
51 14.250 64 4096
52 14.251 58 3364
53 14.252 72 5184
54 14.253 100 10000
55 14.254 68 4624
56 14.255 91 8281
57 14.256 83 6880
58 14.257 79 6241
59 14.258 68 4624
60 14.259 81 6561
61 14.260 96 9216
62 14.261 74 5476
63 14.262 74 5476
64 14.263 68 4624
65 14.264 100 10000
66 14.265 62 3844
67 14.266 91 8281
68 14.267 64 4096
69 14.268 61 3721
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Lanjutan Tabel Nilai Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization) (variabel x,)

No NIS Hasil Bel?xjar' Siswa Menggunakan Model Pembelajaran X7
Kooperatif Tipe TAI (Teams Assisted Individualization)
(Variabel X))
70 14.269 64 4096
71 14.270 68 4624
72 14.271 96 9216
73 14.272 42 1764
74 14.273 76 5776
75 14.274 70 4900
76 14.275 54 2916
77 14.276 76 5776
Jumlah 5645 434923
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Tabel Nilai Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw (variabel x;)

No NIS Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran X’
Kooperatif Tipe Jigsaw (Variabel X,)

78 1151 88 7744
79 14.162 78 6084
80 14.163 88 7744
81 14.164 73 5329
82 14.165 70 4900
83 14.166 90 8100
84 14.167 31 961
85 14.168 80 6400
86 14.169 68 4624
87 14.170 68 4624
88 14.171 80 6400
89 14.172 69 4761
90 14.173 75 5625
91 14.174 52 2704
92 14.175 31 961
93 14.176 70 4900
94 14.177 54 2916
95 14.178 69 4761
96 14.179 35 1225
97 14.180 71 5041
98 14.181 37 1369
99 14.182 78 6084
100 14.183 95 9025
101 14.184 80 6400
102 14,185 100 10000
103 14.136 93 8649
104 14.187 58 3364
105 14.188 60 3600
106 14189 75 5625
107 14.190 53 2809
108 14.191 60 3600
109 14.192 65 4225
110 1419 43 1849
111 14.194 50 2500
112 14.195 80 6400
113 14.196 90 8100
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Lanjutan Tabel Nilai Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw (variabel x;)

No NS Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran X’
Kooperatif Tipe Jigsaw (Variabel X;)

114 14.197 85 7225
115 14.198 52 2704
116 14.199 65 4225
117 14.200 70 4900
118 14.201 42 1764
119 14.202 90 8100
120 14.203 67 4489
121 14.204 60 3600
122 14.205 91 8281
123 14.206 95 9025
124 14.207 50 2500
125 14.208 50 2500
126 14.209 32 1024
127 14.210 83 6889
128 14211 58 3364
129 14.212 84 7056
130 14.213 84 7056
131 14.214 80 6400
132 14215 76 5776
133 14.216 65 4225
134 14217 73 5329
135 14.218 80 6400
136 14.219 52 2704
137 14220 81 6561
138 14221 71 5929
139 14222 72 5184
140 14.223 68 4624
141 14.224 77 5929
142 14.225 54 2916
143 14.226 58 3364
144 14.227 52 2704
145 14.228 42 1764
146 14.229 44 1936
147 14.230 43 1849
148 14.231 92 8464
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Lanjutan Tabel Nilai Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw (variabel x;)

No NIS X
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw (Variabel X;)
149 14.232 49 2401
150 14.233 77 5929
151 14.234 90 8100
152 14.235 70 4900
153 14.236 63 3969
154 14.237 70 4900
Jumlah 5220 376362
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